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ABSTRAK 

Penelitian ini didasarkan atas adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Komunitas Rumah Belajar Ceria terhadap masyarakat di Kampung Sungai Pedado 

Palembang. Adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh Rumah Belajar Ceria ini agar 

dapat memberikan nilai ekonomi lebih kepada masyarakat. Seiring berjalannya 

pemberdayaan yang dilakukan oleh RBC menunjukkan progress yang cukup baik 

bagi masyarakat Kampung Sungai Pedado. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang berbentuk deskriptif dan peneliti mengumpulkan informasi secara 

lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data yaitu wawancara 

mendalam, observasi, dokumentasi, dan angket berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan. Teori yang digunakan adalah teori komunikasi persuasif dari Melvin L. 

DeFleur dan Sandra J.Ball-Roceach terdiri dari psikodinamika, sosio kultural, dan the 

meaning construction. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan yang 

dilaksanakan oleh Rumah Belajar Ceria dimulai dengan pengenalan wilayah, 

sosialisasi pemberdayaan masyarakat serta menjalankan secara bersama proses 

kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado. Adapun faktor 

pendukung dari kegiatan ini adalah dana yang mencukupi dan partisipasi yang sangat 

kuat dari masyarakat, sedangkan untuk faktor penghambat adalah minimnya pola 

pikir masyarakat.  

Kata kunci: Rumah Belajar Ceria, pemberdayaan masyarakat, strategi komunikasi 

persuasif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dan komunikasi merupakan satu kesatuan. Komunikasi melekat pada 

diri manusia, sehingga we can not communicate. Jadi, kalua dua orang terlibat dalam 

bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atauberlangsung selama ada 

kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Akan tetapi, komunikasi tidak 

hsnys informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif , yaitu 

agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu 

perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain.
1
 

Proses komunikasi merupakan aspek penting, yang membedakannya dari 

strategi atau pendekatan pembangunan yang lainnya. Dalam proses kegiatan 

komunikasi pembangunan yang menekankan pada pentingnya pelibatan masyarakat 

atau partisipasi masyarakat. Lain halnya, dengan komunikasi pemberdayaan 

masyarakat merupakan proses yang lebih bersifat transaksional dan nteraktif dari 

pada linear. Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi yang 

merangkum nilai-nilai sosial, peningkatan yang dituju tidak hanya ekonominya, tetapi 

juga harkat, martabat, rasa percaya diri dan harga dirinya. Dasar pemikiran 

                                                           
1
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 9. 
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pemberdayaan masyarakat yang dilakukan harus diarahkan langsung pada akar 

persoalannya, yaitu meningkatkan kemampuan rakyat. Pemberdayaan merupakan 

upaya untuk embangun daya potensi yang dapat dikembangkan dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta 

berupaya untuk mengembangkannya. Upaya tersebut harus diikuti dengan 

memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat.
2
 

Sebagai proses pembangunan masyarakat adanya pemberdayaan masyarakat 

terlebih dahulu. Dalam pengertian yang lebih luas, pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu 

menempatkan diri secara proporsional dan menjadi pelaku utama dalam 

memanfatkan lingkungan strategisnya untuk mencapai suatu keberlanjutan dalam 

jangka panjang. Pemberdayaan masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan 

sustainable development pemberdayaan masyarakat merupakan suatu prasyarat utama 

serta dapat diibaratkan sebagai gerbong yang akan membawa masyarakat menuju 

suatu keberlanjutan secara ekonomi, social, dan ekologi yang dinamis. 
3
 

Kegiatan  pemberdayaan  masyarakat adalah suatu kegiatan yang memiliki 

tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap pelaksanaan  pemberdayaan  

masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerjatertentu demi keberhasilannya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam  pengertian sehari-hari, strategi sering 

                                                           
2
Indardi dan Trisatya, Komunikasi Pemberdayaan Masyarakat Cetakan Kedua, (Bandung: 

UNPAD PRESS, 2016), h. 110-111. 
3
Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 120. 
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diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan demi 

tercapainya suatu  tujuan atau penerima manfaat yang dikhendaki, oleh karena itu 

pengertian strategi sering rancu dengan: metoda, teknik, atau taktik.
4
 

Dalam halnya, pemberdayaan masyarakat bersifat holistic berarti ia mencakup 

semua aspek. Untuk itu setiap sumber daya local patut diketahui dan didayagunakan. 

Hal ini untuk menghindarkan masyarakat dari sikap ketergantungan kepada segala 

sesuatu. Pemberdayaan masyarakat sejalan dengan  pembangunan yang berkelanjutan  

jika programnya dirancang dan dilaksanakan dengan memerhatikan keberlanjutan 

dari segi ekonomi maupun segi social. 
5
 Pemberdayaan akan bisa berjalan sesuai 

harapan jika dilakukan dengan pendekatan yang tepat. 

Pendekatan pembangunan yang berbasis lokalitas seperti ini diasumsikan 

menjadi salah satu bentuk keberpihakan secara nyata terhadap kepentingan local dan 

menempatkan pengetahuan lokal (local knowledge) beserta para tenaga keterampilan 

dari daerah setempat (local genius) di garis depan berbagai kegiatan. Melalui upaya 

mengakomodasi potensi maupun modal social masyarakat sebagai sumber daya 

pembangunan pada gilirannya diyakini akan menghilangkan marginalisasi, 

ketimpangan, ketidakadilan, dan memperkuat sector masyarakat.
6
  

                                                           
4
Op.cit, Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014), 

h.167. 
5
Ibid., h.76-77. 

6
Ibid., h.142 
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Suatu rumusan baru untuk konsep pembangunan bagi negara-negara 

berkembang hasil yang dipetik dari pelaksanaan pembangunan selain pertumbuhan 

ekonomi dan peningkatan pendapatan juga sejumlah pelajaran. Yaitu pelajaran 

bagaimana merumuskan konsep pembangunan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

dan aspirasi masing-masing. Karena pembangunan pada hakikatnya merupakan suatu 

proses dinamis yang senantiasa berkembang terus dalam menjawab tuntutan 

kebutuhan serta kondisi perkembangan zaman, demikian pula halnya dengan konsep-

konsep dan gagasan yang mendasarinya, akan terus mengalami penyempurnaan.
7
 

Adapun pemberdayaan dalam konteks pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat merupakan upaya untuk mengubah suatu keadaan atau kondisi 

masyarakat yang standar hidupnya sangat rendah, kekondisi yang lebih baik dalam 

arti ekonomi, sosial, budaya dan politik. 

Meskipun pembangunan desa selalu menjadi fokus perhatian pemerintah sejak 

Indonesia mengawali kemerdekaannya. Namun, strategi pembangunan desa sering 

kali mengalami perubahan. Hal ini memanifestasikan, bukan hanya proses 

pencaharian strategi pembangunan desa yang dipandang paling efektif untuk suatu 

kurun waktu tertentu, akan tetapi juga merefleksikan pengaruh strategi pembangunan 

nasional pada tingkat makro yang dianut dalam kurun waktu tertentu. Titik berat 

                                                           
7
Zulkarimen Nasution, Komunikasi Pembangunan Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 55. 
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pembangunan desa adalah pada pembangunan masyarakat. 
8
 Keberhasilan akan 

pembangunan desa akan terlihat jika adanya pengarahan tentang terwujudnya 

pengembangan desa yaitu “desa yang mandiri” yaitu desa yang warganya mempunyai 

semangat untuk , membangun yang tinggi, yang mempunyai kemampuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan desanya, menyusun rencana untuk memecahkan 

permasalahan, serta melaksanakan rencana tersebut dengan seefeisien dan seefektif 

mungkin.
9
 

Langkah dalam pengembangan masyarakat harus mengetahui lebih jauh 

terkait dengan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat, namun dari sekian banyak 

prinsip yang ada, pokok intinya adalah partisipasi, kemandirian, dan kewasdaan. 

Dalam partisipasi ditunjukkan pada setiap program melibatkan masyarakat baik fisik, 

ide, dan materi. Keterlibatan pengembangan masyarakat memiliki makna 

keikutsertaan masyarakat secara fisikal dan mentalitas. Program selalu berasal dan 

untuk pemenuhan masyarakat, sehingga yang merencanakan adalah agen bersama 

masyarakat. Kemandirian artinya tujuan utama dari program untuk mengetaskan 

masyarakat dengan dirinya sendiri. Penyuluhan pembangunan diposisikan sebagai 

usaha mengendalikan atau memanipulasi lingkungan sedemikian rupa, sehingga 

                                                           
8
Moeljarto Tjokrowinoto, Pembangunan Dilema dan Tantangan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Offset, 1996), h. 34-35. 
9
Ibid., h. 41. 
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dapat mempengaruhi orang-orang tertentu untuk mau mengubah pola perilakunya 

untuk memperbaiki mutu kehidupan mereka.
10

 

Inti dari setiap upaya pembangunan yang disampaikan melalui kegiatan 

pemberdayaan, pada dasarnya ditujukan untuk tercapainya perubahan-perubahan 

perilaku masyarakat demi terwujudnya perbaikan mutu hidup yang mencakup banyak 

aspek, baik ekonomi, social, budaya, ideologi, politik maupun pertahanan dan 

keamanan. Karena itu, pesan-pesan pembangunan yang disampaikan oleh fasilitator 

haruslah mampu mendorong atau mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan 

yang memiliki sifat “pembaruan” yang biasa disebut dengan istilah 

“innovativeness”.
11

 

Disini, Komunitas Rumah Belajar Ceria dibentuk pada tanggal 14 Maret 2014 di 

Palembang, bergerak dibidang sosial pendidikan anak dan pemberdayaan masyarakat 

merupakan wadah komunitas generasi muda yang memiliki jiwa peduli dipertemukan 

dengan permasalahan ketertinggalan pembangunan yang dialami masyarakat. Dengan 

harapan anak-anak muda mampu menjadi solusi, dan masyarakat golongan ekonomi 

lemah tumbuh berdaya bersama generasi muda yang berkontribusi dalam melakukan 

tindakan atau kegiatan nyata yang bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya, menuju 

kehidupan yang lebih baik. 

                                                           
10

Ravik Karsidi, Vol.2 No.1 Paradigma Baru Penyuluhan Pembangunan dalam 

Pemberdayaan Masyarakat, (Mediator Jurnal Komunikasi: 2001), h. 115. 
11

Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Edisi Revisi Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Perspektif Kebijkan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 217. 
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Salah satu tugas yang menjadi tanggung jawab setiap relawan RBC adalah 

mengkomunikasikan inovasi dalam rangka mengubah perilaku masyarakat penerima 

manfaat ( Masyarakat Kampung Sungai Pedado ) supaya tahu, mau, dan mampu 

menerapkan inovasi demi tercapainya perbaikan mutu hidupnya. Dalam hubungan 

ini, perlu diingat bahwa penerima manfaat pemberdayaan masyarakat sangatlah 

beragam. Baik beragam mengenai karakteristik individualnya, beragam lingkungan 

fisik dan sosialnya, beragam pula kebutuhan-kebutuhannya, motivasi serta tujuan 

yang diinginkannya.
12

 

Dalam kegiatan lokasi dan cakupan wilayah komunitas Rumah Belajar Ceria 

di Kampung Sungai Pedado, sebuah daerah pinggirn kota Palembang yang kondisnya 

cukup memprihatinkan. Dengan jumlah 400 Kepala Keluarga yang rata-rata hidup 

pra sejahtera, Akses pendidikan di kampong ini sangat terbatas hanya ada 1 buah SD, 

tidak ada PAUD, SMP, mau pun SMA. Untuk keperluan MCK (sanitasi) masyarakat 

masih mengandalkan air sungai, pada saat musim kemarau/surut, masyarakat 

mengalami kekuarangan air. Selain itu dari sisi Ekonomi, warga Sungai Pedado 

tergolong masyarakat menengah ke bawah, mayoritas masyarakat bermata 

pencaharian sebagai buruh serabutan, petani, dan pembantu rumah tangga.  

Indikator kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik, indikator mengukur 

kesejahteraan masyarakat adalah standar hidup. Indikator standar hidup antara lain 

adanya listrik di rumah tangga, kondisi lantai hunian, bahan bakar dalam memasak, 

                                                           
12

Ibid., h. 197. 
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akses air bersih, sanitasi layak, dan kepemilikan aset lebih dari satu. Sedangkan, di 

Kampung Sungai Pedado terlihat kecil dari kesejahteraan masyarakat terlihat dari 

tingkat pendidikan rendah ( rata-rata penduduk lulusan SD ), pendapatan kecil 

sehingga kebutuhan hidup tidak terpenuhi secara maksimal, keterbatasan akses 

pendidikan, Kesehatan dan kualitas hidup, Tidak mempunyai akses air minum bersih, 

Sanitasi layak, Tidak punya asset lebih selain motor dan rumah milik sendiri, Dinding 

terluas selain dari tembok dan kayu, Bahan bakar memasak utama 25% masih 

menggunakan dengan kayu bakar. 

Oleh karena itu, Komunitas RBC mempunyai sebuah program jangka panjang 

yaitu Pedado Madani 2024, sebuah program berkelanjutan yang ingin mewujudkan 

Kampung Pedado dari kondisi kampung Pra Sejahtera menjadi kampung istimewa, 

yang madani, mandiri dan berinovasi. Untuk mewujudkan program tersebut Rumah 

Belajar Ceria telah menyusun rencana-rencana strategis. Rencana strategis disusun 

dengan melihat potensi dan hambatan yang ada di lapangan. Rencana strategis juga 

disusun dengan sumber daya dan jangka waktu yang terukur.  

Kegiatan program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan komunitas 

Rumah Belajar Ceria terdiri dari tiga bidang yaitu bidang pendidikan, bidang 

kesehatan lingkungan, dan bidang ekonomi masyarakat. Adapun bidang pendidikan 

terdiri dari Paud (Kb-Tk), Bina SD-SMP, Program Kakak Asuh ( merupakan program 

beasiswa untuk anak-anak Kampung Pedado yang berprestasi di tempat binaan RBC 

maupun di sekolahnya ), Laboratorium Komputer. Bidang kesehatan lingkungan, 
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kegiatan rutinnya dilakukan satu bulan 3-4 kali seperti cek kesehatan dan sosialisasi 

sanitasi mengingat tidak adanya puskesmas di Kampung Sungai Pedado dan 

masyarakat masih menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari seperti 

mandi, mencuci, minum, dan lain-lain. Terakhir, bidang ekonomi masyarakat 

merupakan kegiatan komunitas RBC bekerja sama dengan CSR Pertamina Plaju 

membentuk program ekonomi seperti Jamur Tiram, Hidroponik, dan tanaman obat, 

selain itu sosialisasi dan diskusi RBC bersama masyarakat dalam kegiatan Training 

For Teacher , Hari Asyik Relawan Diskusi, dan Bina Masyarakat. Untuk jamur tiram 

terdiri dari tiga produk yakni, Bag Log jamur yang dihargai Rp.3.500 per buah, jamur 

Rp.20.000 per kg, dan jamur crispy mac-mur seharga Rp.15.000 per bungkus. 

Dengan adanya usaha jamur perdado setidaknya dalam satu hari bisa 

menghasilkan panen minimal sebanyak 10 kg atau menghasilkan sekitar Rp.4,5 juta 

per bulan jika produksi jamur meningkat. kondisi sawah pasang-surutdi tepian Sungai 

Musi memang sulit produktif, biasanya warga mulai menanam padi pada saat air 

surut pada Mei dan panen tiba sekitar Oktober, selanjutnya petak sawah warga 

terendam air pasang karena musim penghujan tiba.  

Untuk pelaksanaan kegiatan di atas agar sesuai rencana, komunitas RBC 

membuat  pembagian jadwal untuk Paud kegiatan di lakukan setiap hari selasa, 

kamis, sabtu sedangkan untuk Bina SD-SMP setiap hari Minggu dan untuk 

pemantauan kegiatan di bidang ekonomi masyarakat setiap hari selasa, kamis, sabtu 
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dan minggu. Komunitas RBC memiliki target pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat 10 tahun kedepan di mulai dari tahun 2014- sekarang. 

Upaya yang dilakukan relawan RBC menunjukkan bahwa melalui sinergi, 

pemberdayaan masyarakat dapat berkembang di Kampung Sungai Pedado. Bahkan, 

tidak menutup kemungkinan kelak kelompok binaan tersebut bisa menjalankan roda 

usahanya secara mandiri. 

Demikian, berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis ingin 

melakukan penelitian tentang bagaimana strategi komunikasi persuasif komunitas 

Rumah Belajar Ceria dalam program pemberdayaan masyarakat di kampung sungai 

pedado Palembang Sumatera Selatan. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah ini adalah : 

1. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung komunikasi 

persuasif komunitas Rumah Belajar Ceria dalam program pemberdayaan 

masyarakat di Kampung Sungai Pedado Palembang ? 

2. Bagaimana langkah-langkah komunikasi persuasif komunitas Rumah 

Belajar Ceria dalam program pemberdayaan masyarakat di Kampung 

Sungai Pedado Palembang ? 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah pada strategi komunikasi 

persuasif komunitas Rumah Belajar Ceria dalam program pemberdayaan masyarakat 

di Kampung Sungai Pedado Palembang. Pembatasan ini dilakukan supaya penelitian 

menjadi lebih fokus, terarah dan mempermudah dalam proses pencarian data, selain 

itu pembatasan masalah ini berguna untuk menghindari perluasan pembahasan yang 

tidak ada hubungannya dengan masalah yang akan di teliti. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritis 

Untuk memperoleh informasi mengenai pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat di pedesaan khususnya di Kampung Sungai 

Pedado Palembang. 

b. Secara Praktis 

Memberikan acuan dan inspirasi untuk generasi muda dalam 

melakukan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap supaya peneitian ini dapat berguna sebagai berikut : 
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a. Secara Teoritis 

a. Dapat membantu dan bermanfaat untuk mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam supaya dapat memberikan 

konstribusi pengetahuna di bidang strategi komunikasi komunitas 

Rumah Belajar Ceria, serta mendorong dilakukannya penelitian 

yang lebih mendalam. 

b. Dapat menambah wawasan media pustaka untuk program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Fatah Palembang di 

bidang ilmu komunikasi dalam penelitian kualitatif. 

b. Secara Praktis 

a. Memberikan masukan kepada masyarakat dalam melakukan 

kegiatan membangun masyarakat madani di suatu daerah. 

b. Memberikan konstribusi pada lembaga lain dalam penerapan 

strategi komunikasi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian penting yang tidak terpisahkan 

dari sebuah penelitian. Tinjauan pustaka ini memuat ulasan dan analisis terhadap 

berbagai literatur terkait yang telah dipublikasi sebelumnya. 

Sebagai suatu wacana tentu masyarakat madani tidak hanya terbatas pada seputar 

wacana dan berputar pada tataran wacana saja. Namun, bagaimana masyarakat 
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madani itu muncul sebagai tonggak pemikiran dalam pembentukkan masyarakat ideal 

di Indonesia. 

Berdasarkan penelusuran penelitian , terdapat penelitian relevan dengan 

penelitian ini, antara lain : 

Pertama, Shahnaz Natasya Yaumil Haqqie (2016), Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Pendidikan NonFormal, Universitas Negeri Semarang, mengangkat penulisan 

“Partisipasi Masyarakat dalam Program Pemberdayaan (Studi Kasus Kegiatan 

Pembuatan Pupuk Organic di Desa Blagung, Boyolali)” fokus dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menggambarkan tentang partisipasi masyarakat dalam 

program pemberdayaan di Blagung Boyolali.  

Kedua, Andi Nurhikmawati (2015), Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Ilmu 

Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, mengangkat penelitian “Strategi Komunikasi 

Dinas Sosial Kota Makassar Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat di Tamangapa 

Kecamatan Manggala” fokus dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi dalam 

memaksimalkan kinerja kerja Dinas Sosial pada upaya pemberdayaan masyarakat, 

supaya masyarakat betul-betul paha dengan program yang disampaikan. 

Ketiga, Yudi (2010), Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Pengembangan 

Masyarakat Islam, UIN Syarif Hidayatullah, mengangkat penelitian “Evaluasi 

Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK) di Kelurahan Sunter Jaya”. 
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Dari berbagai penelitian di atas, perbedaan dan persamaan yaitu terletak di 

subjek penelitian tentang strategi komunikasi persuasive dan pemberdayaan 

masyarakat sebagai persamaan dalam penelitian ini, sedangkan tempat objek 

penelitian sebagai perbedaannya. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Strategi Komunikasi 

Para ahli komunikasi terutama di negara-negara berkembang mempunyai 

perhatian yang sangat besar terhadap strategi komunikasi dalam hubungannya dengan 

penggiatan pembangunan nasional di negara-negara masing-masing. Fokus perhatian 

ahli komunikasi ini memang penting karena efektivitas komunikasi bergantung pada 

strategi komunikasi yang digunakan. 

Effendy (1993) mengatakan strategi baik secara makro (planned multimedia 

strategy) mempunyai fungsi ganda yaitu : 

1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 

persuasif, dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 

memperoleh hasil yang optimal. 

2) Menjembatani ”cultural gap” akibat kemudahan diperolehnya dan 

kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, 

yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. 

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 

untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
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berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah saja, melainkan harus 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Dengan demikian strategi 

komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi (communication 

management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus 

dilakukan, dalam arti bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda tergantung pada 

situasi dan kondisi. 

Setiap strategi dalam bidang apa pun harus didukung oleh teori, demikian juga 

dalam strategi komunikasi. Teori merupakan pengetahuan yang didasarkan pada 

pengalaman yang telah diuji kebenarannya. Untuk strategi komunikasi, teori yang 

barangkali tepat untuk dijadikan sebagai ”pisau analisis” adalah paradigma yang 

dikemukakan oleh Harold D. Lasswell. 

Untuk strategi komunikasi, maka segala sesuatunya harus dipertautkan 

dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang 

dirumuskan, yaitu who says what in which channel to whom with what effect. Rumus 

di atas tampaknya sederhana, tetapi jika dikaji lebih jauh, pertanyaan ”efek apa yang 

diharapkan” secara implisit mengandung pertanyaan lain yang perlu dijawab dengan 

seksama, yaitu : 

1) When ( Kapan dilaksanakannya). 

2) How ( Bagaimana melaksanakannya). 

3) Why ( Mengapa dilaksanakan demikian). 
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Tambahan pertanyaan tersebut dalam strategi komunikasi sangat penting, 

karena pendekatan (approach) terhadap efek yang diharapkan dari suatu kegiatan 

komunikasi. 

Dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangatlah penting. Dalam 

hal ini ada beberapa aspek yang harus diperhatikan. Para ahli komunikasi cenderung 

sependapat bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik mempergunakan 

pendekatan yang disebut A-A Procedure atau from Attention to Action Procedure. A-

A Procedure adalah penyederhanaan dari suatu proses yang disingkat AIDDA 

(Attention, Interest, Desire, Decision, Action). Jadi proses perubahan sebagai efek 

komunikasi melalui tahapan yang dimulai dengan membangkitkan perhatian. Apabila 

perhatian komunikan telah terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya 

menumbuhkan minat, yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat 

adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat 

untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja 

pada diri komunikan, bagi komunikator belum berarti apa-apa sebab harus 

dilanjutkan dengan datangnya keputusan, yakni keputusan untuk melakukan tindakan. 

Selain melalui pendekatan di atas, maka seseorang komunikator harus 

mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, pendapat, dan tingkah 

laku apabila dirinya terdapat faktor-faktor kredibilitas dan attractiveness. Rogers 

(1983) mengatakan kredibilitas adalah tingkat di mana komunikator dipersepsi 

sebagai suatu kepercayaan dan kemampuan oleh penerima. Hovland (dalam Krech, 
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1982) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pesan yang disampaikan oleh 

komunikator yang tingkat kredibilitasnya tinggi akan lebih benyak memberi pengaruh 

kepada perubahan sikap dalam penerimaan pesan daripada jika disampaikan oleh 

komunikator yang tingkat kredibilitasnya rendah. Rakhmat (1989) mengatakan dalam 

berkomunikasi yang berpengaruh terhadap komunikan bukan hanya apa yang 

disampaikan, tetapi juga keadaan komunikator secara keseluruhan. Jadi ketika suatu 

pesan disampaikan, komunikan tidak hanya mendengarkan apa yang dikatakan tetapi 

ia juga memperhatikan siapa yang mengatakan. Selanjutnya Tan (1981) mengatakan 

kredibilitas sumber terdiri dari dua unsur, yaitu keahlian dan kepercayaan. Keahlian 

diukur dengan sejauhmana komunikan menganggap komunikator mengetahui 

jawaban yang benar, sedangkan kepercayaan dioperasionalisasikan sebagai persepsi 

komunikan tentang sejauhmana komunikator bersikap tidak memihak dalam 

penyampaian pesan. Dari variabel kredibilitas dapat ditentukan dimensi-dimensinya 

yaitu : keahlian komunikator (kemampuan, kecerdasan, pengalaman, pengetahuan, 

dsb) dan kepercayaan komunikator (kejujuran, keikhlasan, keadilan, dsb). Demikan 

juga mengenai daya tarik adalah berkenaan dengan tingkat mana penerima melihat 

sumber sebagai seorang yang disenangi dalam bentuk peranan hubungannya yang 

memuaskan. Effendy (1983) mengatakan daya tarik adalah komunikator yang dapat 

menyamakan dirinya dengan orang lain, apakah idiologi, perasaan, dsb. Demikian 

juga Tan (1981) mengatakan daya tarik adalah diukur dengan kesamaan, familiaritas, 

dan kesukaan. Kesamaan meliputi pandangan, wawasan, ide, atau gagasan. 
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Familiaritas meliputi empati, simpati, dan kedewasaan. Kesukaan meliputi frekuensi, 

ketepatan, keteladanan, dan kesopanan. Demikian mengenai faktor-faktor yang 

penting dimiliki oleh komunikator agar komunikasi yang dilancarkan dapat merubah 

sikap, pendapat, dan tingkah laku komunikan. Dalam strategi komunikasi mengenai 

isi pesan tentu sangat menentukan efektivitas komunikasi.
13

 

Menurut Wayne Pace, Brent D, Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam 

bukunya Techniques for Effective Communication (Uchjana,2002: 32), tujuan 

strategi komunikasi adalah: 

a. To secure understanding. Strategi komunikasi bertujuan untuk 

memastikan terciptanya saling pengertian dalam berkomunikasi dan 

untuk memberikan pengaruh kepada komunikan melalui pesan-pesan 

yang disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu dari organisasi. 

b. To establish acceptance. Strategi komunikasi disusun agar saling 

pengertian dan penerimaan tersebut terus dibina dengan baik. 

c. To motive action. Strategi komunikasi memberikan dorongan, 

memotivasi perilaku atau aksi. Komunikasi selalu memberi pengertian 

yang diharapkan dapat memengaruhi atau mengubah perilaku 

komunikan agar sesuai dengan keinginan komunikator. 

d.  To reach the goals which the communicator sought to achieve. 

Strategi komunikasi memberikan gambaran cara bagaimana mencapai 
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Mukti Sitompul, Konsep Komunikasi Pembangunan, (Medan: USU digital library, 2002), h. 2. 
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tujuan yang telah ditetapkan oleh pihak komunikator dari proses 

komunikasi tersebut.
14

 

 

2. Komunikasi  

Para ahli komunikasi menyatakan bahwa komunikasi yang efektif adalah hasil 

dari pemahaman bersama antara komunikator dan penerima. Sebenarnya kata 

komunikasi berasal dari Bahasa latin (communis), yang berarti ‘sama’. Komunikator 

berusaha menciptakan “kesamaan” dengan penerima. Dengan demikian, dapat 

didefinisikan komunikasi sebagai penyampaian informasi dan pengertian 

menggunakan tanda-tanda yang sama. Tanda yang sama itu mungkin bersifat verbal 

dan non verbal.
15

 

Komunikasi termasuk komunikasi yang dioperasikan dalam konteks 

organisasi merupakan suatu aktivitas manusia yang sellau melibatkan sumber 

komunikasi; pesan komunikasi yang berbentuk verbal dan nonverbal; media atau 

saluran sebagai sarana atau wadah tempat pesan atau rangkaian pesan dilakukan; 

cara, alat, atau metode untuk memindahkan pesan; penerima atau sasaran yang 

menerima komunikasi; tujuan dan maksud komunikasi; dan rangkaian kegiatan antara 

sumber atau pengirim dengan sasaran atau penerima.
16

 

                                                           
14

Desy Sylvia Indra Visnu dan MC Ninik Sri Rejeki, Strategi Komunikasi Pemberdayaan 

Masyarakat (Studi Kasus Kelompok Swadaya Wanita Di Yayasan Sosial Bina Sejahtera Cilacap), 

(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya), h. 5. 
15

Gibson, dkk, Edisi Kelima Organisasi Jilid 2 Perilaku Struktur Proses, (Jakarta: Erlangga, 

1996), h. 106. 
16

Alo Liliweri, Sosiologi & Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 360. 
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Komunikasi adalah proses dengan nama informasi dan arti atau makna 

ditransfer dari sender kepada receiver (Colquit, LePine, dan Wesson: 2011:422). 

Kebanyakan pekerjaan yang dilakukan dalam suatu tim diselesaikan secara 

interdependent, saling bergantung dan menyangkut komunikasi di antara anggota. 

Karena itu efektivitas komunikasi memainkan peran penting dalam menentukan 

apakah terdapat keuntungan atau kerugian dalam proses komunikasi. Komunikasi 

menunjukkan pada proses dengan mana informasi di kirimkan dan di pahami diantara 

da orang atau lebih (McShane dan Von Glinov, 2010:270). Penekanan pada kata 

dipahami karena mengirimkan arti yang dimaksudkan sender adalah esensi 

komunikasi yang baik.
17

 

Adapun, Kreitner dan Knicki (2010: 402) mengungkapkan bahwa komunikasi 

adalah pertukaran informasi antara sender dan receiver , dan menarik kesimpulan 

sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara individual yan terlibat juga dikatakan 

sebagai pertukaran interpersonal dari informasi dan pengertian. Sedangkan menurut 

Greenberg dan Baron (2003: 318), komunikasi adalah proses dengan mana orang, 

kelompok atau organisasi sebagai the sender mengirimkan beberapa tipe informasi 

sebagai the message kepada orang, kelompok atau organisasi lain sebagai the 

receiver.
18

 

                                                           
17

Wibowo, Perilaku dalam Organisasi , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 241. 
18

Ibid., h. 241-242. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan sebuah 

proses penyampaian pesan atau informasi dari pihak satu ke pihak yang lain baik itu 

individu, kelompok ataupun organisasi sebagai pengirim kepada lawan bicaranya 

sebagai penerima dengan harapan dapat memahami dan akan terbuka peluang 

memberikan fadeback kepada pengirim. 

Tanpa komunikasi, pikiran tidak dapat memperkembangkan sifat manusiawi 

yang sebenarnya; akan tetap berada dalam keadaan yang abnormal dan sukar 

diterangkan aakah bersifat manusiawi atau bersifat kasar.
19

  

3. Persuasif 

Istilah persuasi bersumber dari perkataan latin, persuasion , yang kata 

kerjanya adalah persuader, yang berarti membujuk, mengajak atau merayu. Dalam 

memahami konsep persuasive, Bettinghause ( 1973 ) menjelaskan: “Agar bersifat 

persuasive, suatu situasi komunikasi harus mengandung upaya yang dilakukan 

seseorang dengan sadar untuk mengubah perilaku orang lain atau sekelompok orang 

lain dengan menyampaikan beberapa pesan. 

Persuasif bisa dilakukan secara rasional dan secara emosional. Dengan cara 

rasional, komponen kognitif pada diri seseorang dapat dipengaruhi. Aspek yang 

dipengaruhi berupa ide ataupun konsep. Persuasi yang dilakukan secara emosional, 

biasanya menyentuh aspek afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan 

emosional seseorang. Melalui cara emosional, aspek simpati dan empati seseorang 
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Onong Uchjana Efendy, Komunikasi dan Modernisasi, (Bandung: Alumni, 1986), h. 15. 
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dapat digugah. Dari beberapa definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, 

tampak bahwa persuasi merupakan proses komunikasi yang bertujuan untuk 

mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku seseorang, baik secara verbal maupun 

nonverbal.  

 

Bagan.1.1.Proses Rasional 

 

 

Bagan.1.2.Proses Emosional 

Komponen-komponen dalam persuasi meliputi bentuk dari proses komunikasi 

yang dapat menimbulkan perubahan, dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar, 

dilakukan secara verbal maupun nonverbal. Faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam komunikasi persuasi meliputi kejelasan tujuan, memikirkan 

secara cermat orang-orang yang dihadapi, serta memilih strategi yang tepat. Ruang 

lingkup kajian ilmu komunikasi persuasif meliputi sumber, pesan, saluran/media, 

penerima, efek, umpan balik, dan konteks situasional. Pendekatan yang digunakan 

dalam komunikasi persuasif adalah pendekatan psikologis. Tiga fungsi utama 

komunikasi persuasif adalah control function, consumer protection function, dan 

knowledge function. 

Perhatian Mengerti Keyakinan  Menerima  

Perhatian Empati  Menerima  Minat  
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Sasaran komunikasi persuasif yang akan dihadapi sangat beragam dan 

kompleks. Keragaman dan kekompleksan tersebut bisa dilihat dari karakteristik 

demografis, seperti umur, jenis kelamin, status sosial, status ekonomi, status 

perkawinan, status pendidikan, dan lain-lain. Oleh karena itu, harus memikirkan 

secara cermat orang-orang yang dihadapi. Sebelum melakukan komunikasi persuasif, 

akan sangat bermanfaat jika aspek-aspek pribadi dan sosial persuade , dipelajari dan 

dipertimbangkan dengan seksama melakukan kalsifikasi audiens. 

Efektivtias komunikasi persuasif, juga ditentukan oleh strategi yang 

direncanakan. Strategi komunikasi persuasif merupakan perpaduan antara 

perencanaan komunikasi persuasif dengan manajemen komunikasiuntuk mencapai 

suatu tujuan, yaitu mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang/audiens.  

Oleh karena itu, dalam strategi yang dibuat, harus mencerminkan operasional 

taktis. Jadi, yang harus ditentukan adalah siapa sasaran kita, apa pesan yang akan 

disampaikan, mengapa harus disampaikan, di mana lokasi penyampaian pesan tadi, 

serta apakah waktu yang digunakan cukup tepat. 

Kini penggunaan persuasi telah meluas ke berbagai aspek kehidupan manusia. 

Dalam bidang bisnis misalnya, komunikasi persuasif dimanfaatkan untuk pemasaran, 

periklanan, promosi penjualan, public relations, lobi, hubungan dengan pers, 

komunikasi internal perusahaan, komunikasi eksternal perusahaan, dan aspek-aspek 

lainnya. Peranaan persuasif dalam masyarakat adalah menelaah tentang bagaimana 
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keterkaitan antara individu dengan pengaruh yang dibentuk oleh individu yang lain, 

kelompok dan organisasi, serta lembaga tempat individu tersebut bergabung. Juga 

pengaruh kolektivitas atas individu yang ditimbulkannya.
20

  

4. Komunikasi Organisasi 

Organisasi adalah merupakan kelompok orang yang bekerja dalam saling 

ketergantungan untuk mencapai beberapa tujuan. Orang yang dapat bekerja dengan 

saling ketergantungan hanya melalui komunikasi. Komunikasi merupakan sarana 

melalui mana orang yang mengklarifikasi harapan mereka dan mengkoordinasi 

pekerjaa, yang memungkinkan mereka mencapai tujuan organisasi dengan lebih 

efisien dan efektif.
21

 

Komunikasi di dalam organisasi terdapat empat arah yang berbeda: ke bawah, 

ke atas, horizontal, diagonal. Karena empat arah komunikasi ini merupakan kerangka 

komunikasi dalam tubuh organisasi. Hal ini dapat memungkinkan untuk memhami 

lebih baik berbagai hambatan komunikasi yang efektif dalam organisasi, serta cara 

mengatasi hambaran tersebut: 

1) Komunikasi ke bawah, yaitu komunikasi ke bawha mengalir dari 

tingkat atas ke tingkat bawah dalam sebuah organisasi dan mencakup 

kebijksanaan pimpinan, instruksi, dan memo resmi. 

                                                           
20

Soleh Soemirat dan Asep Suryana, Komunikasi Persuasif Cetakan keenam, (Banten: 

Universitas Terbuka, 2014), h. 26-33.   
21

Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 241. 



25 
 

 

2) Komunikasi ke atas, yaitu komunikasi ke atas mengalir dari tingkat 

bawah ke tingkat atas sebuah organisasi, dan mencakup kotak saran, 

pertemuan kelompok, dan prosedur keluhan. 

3) Komunikasi horizontal, yaitu komunikasi horizontal mengalir 

melintasi berbagai fungsi dalam organisasi. Bentuk komunikasi ini 

diperlukan untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan berbagai 

fungsi organisasi. 

4) Komunikasi diagonal, yaitu komunikasi diagonal bersilang melintasi 

fungsi dan tingkatan dalam organisasi, serta penting dalam situasi di 

mana anggota tidak dapat berkomunikasi lewat saluran ke atas, ke 

bawah, ataupun horizontal. 

Dengan demikian arus komunikasi berlangsung secara diagonal dan bukan 

vertical (ke atas) dan horizontal. Saluran diagonal mungkin merupakan bentuk 

komuniakasi yang paling efisien dipandang dari segi waktu dan upaya organisasi.
22

 

Setiap organisasi dibentuk dengan tujuan mencapai sasaran atau sasaran-

sasaran tertentu. Secara luas sasaran dapat dirumuskan sebagai: memuaskan 

kebutuhan, keinginan, atau sasaran-sasaran para anggotanya. Berikut yang dapat 

mengklasifikasi sesuatu organisasi sesuai dengan sasaran-sasaran khusus para 

anggotanya yang berusaha akan dipenuhi. Sebagai contoh dapat dikemukakan adanya 

hal-hal berikut: 

1) Organisasi-organisasi pelayanan (service organizations), yang siap 

membantu orang-orang tanpa menuntut pembayaran penuh dari 

                                                           
22

Gibson, dkk, Edisi Kelima Organisasi Jilid 2 Perilaku Struktur Proses, (Jakarta: Erlangga, 

1996), h. 110-111. 
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masing-masing pihak yang menerima servis yang bersangkutan 

(badan-badan amal organisasi) 

2) Organisasi-organisasi ekonomi (economic organizations), yaitu 

organisasi-organisasi yang menyediakan barang-barang dan jasa-jasa 

sebagai imbalan untuk pembayaran dalam bentuk tertentu. 

3) Organisasi-organisasi religious (religious organizations), yang 

memenuhi kebutuhan spiritual dari anggotanya. 

4) Organisasi-organisasi perlindungan (protective organizations), yang 

memberikan perlindungan kepada orang-orang dari bahaya 

(departemen-departemen kepolisian- ABRI, pemadam kebakaran). 

5) Organisasi-organisasi pemerintah (goverment organizations), yang 

memenuhi kebutuhan akan keteraturan dan kontinuitas (pemerintah 

pusat- pemerintah daerah). 

6) Organisasi-organisasi social (social organizations), yaitu organisasi-

organisasi yang memenuhi kebutuhan social orang-orang untuk 

mencapai kontak dengan orang-orang lain, kebutuhan akan identifikasi 

dan bantuan timbal balik (komunitas social, tim-tim untuk tujuan 

tertentu).
23

 

5. Komunitas Rumah Belajar Ceria 

Komunitas Rumah Belajar Ceria (RBC) adalah sebuah komunitas yang peduli 

pada upaya-upaya peningkatan kualitas pendidikan anak dan pemberdayaan 

masyarakat, khususnya anak-anak dan masyarakat di daerah tetinggal dan golongan 

ekonomi lemah. Rumah belajar ceria bersifat dinamis, fleksibel, social 

kemasyarakatan, independen, dan tidak mengejar keuntungan. Relawan Rumah 

Belajar Ceria berasal dari latar belakang pendidikan dan profesi yang berbeda. 

                                                           
23

J.Winardi, Teori Organisasi & Pengorganisasian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 12-13. 
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Rumah Belajar Ceria merupakan nama yang dipilih untuk mewadahi komunitas 

dengan moto, Cerdas Ilmunya, Cerdas Akhlaknya ini. Konsep rumah lebih dipilih 

untuk menimbulkan kesan bebas dari atribut pakaian, birokrasi sekolah dan suasana 

nyaman berada di lingkungan keluarga, namun tetap mementingkan konsep 

akademik. 

Selama beberapa bulan mencari dan melakukan survey lokasi di beberapa 

daerah Palembang, akhirnya dipilihlah wilayah Sungai Pedado. Sungai Pedado adalah 

salah satu nama kampung yang terletak di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang, 

dengan jumlah peduduk sekitar 400 kepala keluarga dengan rata-rata pendidikan 

sebatas sekolah menengah pertama. Pendidikan yang minim tersebut membuat mata 

pencarian merekapun terbatas. Masyarakat pedado rata-rata bekerja sebagai petani, 

kuli, tukang becak, supir dan lain-lain. Hidup di kawasan kota besar dengan 

pendidikan dan keahlian yang terbatas, menjadikan warga Sungai Pedado semakin 

terpinggirkan.  

Komunitas ini berdiri sejak 14 Maret 2014 telah menghadirkan program-

program dan kegiatan untuk anak-anak dan masyarakat pra sejahtera tanpa dipungut 

biaya sedikit pun atau gratis. 

Adapun program yang telah RBC lakukan terbagi menjadi 2 (dua) kelompok 

besar yaitu Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat dengan rincian sebagai 

berikut: 
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a. Pendidikan  

1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah program 

pelayanan pendidikan gratis yang diberikan kepada anak-anak 

pra sekolah. Kegiatan : Belajar dan Mengaja, Ahad Ceria, 

Kunjungan Edukasi dan Pentas Seni. 

2) Bina SD-SMP RBC adalah program pembinaan non formal 

kepada anak-anak usia sekolah di Kampung Sungai Pedado. 

Kegiatan : Bimbingan Belajar Kreatif, Rumah Baca, 

Pembinaan Akhlak. 

3) Program Kakak Asuh (PKA) adalah program pemberian 

beasiswa kepada adik-adik binaan yang berprestasi untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih baik lagi. Beasiswa berupa 

uang pendidikan bulanan dan uang pengembangan (kesehatan 

dan transportasi pendidikan). 

 

b. Pemberdayaan Masyarakat 

1) Ekonomi Kreatif adalah program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sehingga masyarakat mampu mengetahui, 

mengelola, dan memanfaatkan potensi daerahnya. Output dari 

program iiadalah produk kreatif yang berasal dari olahan 

potensi local pelatihan, pemasaran, dan pendampingan 

termasuk permodalan. Produk yang telah didampingi antara 
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lain; a) Jamut Tiram (pembibitan, pembesaran dan olahan 

makanan dari jamur tiram); b) Kasur lihab- khas Palembang 

(dukungan permodalan); c) Merchandisekreatif-olahan kain 

flannel,tas daur ulang sampah (pemasaran); d) Keset rajut 

(pelatihan, penyediaan alat, dan permodalan). 

2) Desa Ceria adalah program eventul yang dilakukan RBC dalam 

rangka pelayanan untuk mewujudkan keceriaan masyarakat. 

Kegiatan Bakti Sosial, Gotong Royong Kebersihan, Renovasi 

Masjid, Sosialisasi air bersih dan daur ulang sampah, Cek 

Kesehatan Gratis. 

3) Qurban Pedado adalah program penyaluran hewan Qurban 

berupa sapi melalui masjid Nurul Hidayah Sungai Pedado 

kepada masyarakat dimana kondisi sebelumnya masyarakat 

hamper tidak pernah memotong sapi pada saat hari Raya Idul 

Adha. 

4) Bina Masyarakat adalah program pembinaan masyarakat 

supaya mampu mandiri dan rukun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah 

menginisiasi berdirinya dan mendampingi paguyuban 

masyarakat sungai pedado bersatu.
24

 

 

                                                           
24

 Data Komunitas Rumah Belajar Ceria, Palembang: TBM Kreatif Rekreatif 2018. 
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6. Pemberdayaan Masyarakat 

Adapun pemberdayaan dalam konteks pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat merupakan upaya untuk mengubah suatu keadaan atau kondisi 

masyarakat yang standar hidupnya sangat rendah, kekondisi yang lebih baik dalam 

arti ekonomi, sosial, budaya dan politik. Hal ini berarti menyangkut usaha-usaha 

pertumbuhan modal tenaga kerja yang berkualitas, Perkembangan teknologi baik 

yang bersifat fisik maupun non fisik. Definisi lain tentang pemberdayaan masyarakat 

Menurut Salim Suredjo adalah suatu proses dimana masyarakat, khususnya 

masyarakat yang kurang memiliki akses kesumber daya pembangunan perlu didorong 

untuk meningkatkan kemandirian dalam mengembangkan perkehidupan masyarakat 

Pada prinsipnya, masyarakat mengkaji tantangan utama pembangunan masyarakat 

lalu mengajukan kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk mengatasi problem 

permasalahan, aktifitas ini kemudia menjadi basis program local, regonal, bahkan 

nasional dengan target pendekatan ini adalah kelompok yang termajinalkan dalam 

masyarakat.
25

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang memiliki 

tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap pelaksanaan pemberdayaan 

                                                           
25

Yudi, Evaluasi Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK) DI Kelurahan 

Sunter Jaya, (Jakarta: Repository UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 19. 
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masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu demi keberhasilannya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.
26

 

Menurut Soetrisno, pemberdayaan masyarakat atau empowerment adalah 

merubah kondisi program pembangunan yang sudah ada dengan cara memberi 

kesepatan pada kelompok orang menengah kebawah untuk merencanakan dan 

kemudian melaksanakan program pemberdayaan yang telah dipilihnya, serta 

memberikan kesempatan pada kelompok orang menengah kebawah untuk mengelola 

dana pembangunan dengan baik yang berasal dari mengelola dana pembangunan 

dengan baik yang berasal dari pemerintah maupun pihak lain.
27

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan suatu kegiatan yang memiliki 

tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu demi keberhasilannya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 
28

 

 

G. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu 

kerja sistematis untuk memahami suatu subjek dan objek penelitian dalam 

                                                           
26

Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 100. 
27

Desy Sylvia Indra Visnu, Strategi Komunikasi Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus 

Kelompok Swadaya Wnita Di Yayasan Sosial Bina Sejahtera Cilacap), (Yogyakarta: UAJY 

Repository, 2014), h.5-6. 
28

Op.Cit., Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 167. 
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menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan 

merujuk pada pengertian tersebut, maka diperoleh metodelogi penelitian sebagai 

berikut : 

1. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian analis deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai 

situasi, atau berbagai fenomena realitas social yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suati ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 

situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2007:68). 

b. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan penulis ada dua 

macam yaitu data primer dan data sekunder : 

1) Sumber Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari Founder komunitas 

Rumah Belajar Ceria melalui observasi, wawancara, angket, 

dokumentasi serta Relawan Komunitas Rumah Belajar Ceria. 
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2) Sumber Data Sekunder 

Sebagai data pendukung dalam penelitian ini diperoleh melalui 

buku-buku, dokumentasi, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

menyelesaikan penelitian yang diambil, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data, dan fakta yang akan peneliti lihat guna menyelesaikan hasil akhir 

dari penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Adapun teknik dalam pengumpulan data-data peneltian, penulis menggunakan 

beberapa cara sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi yang dilakukan penulis dalam mendapatkan data mengenai 

strategi komunikasi dalam membangun masyarakat madani yaitu beberapa 

langkah-langkah dan penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

komunitas Rumah Belajar Ceria dalam program pemberdayaan masyarakat. 

Adapun tempat observasi dilakukan penulis yaitu di Kampung Sungai Pedado 

Palembang terletak di Jalan Syarkowi. 
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b. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan proses tanya jawab secara lisan, dimana 

dua orang atau lebih secara face to face yaitu antara pewawancara dengan 

informan (Founder Rumah Belajar Ceria). Penulis melakukan wawancara 

dengan subjek penelitian yang sudah ditetapkan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi diperoleh dari arsip, dokumen yang digunakan untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan. Dapat berupa kamus, majalah, 

literature-literatur, surat kabar, serta sumber informasi lain yang dapat 

mendukung penelitian yang dilakukan. 

d. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Cara 

pemerolehan data dari penelitian ini adalah dengan cara responden mengisi 

angket yang telah disediakan oleh penulis. Pada penelitian ini juga 

menggunakan angket skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap , pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian 

atau gejala sosial. Sehingga dalam penelitian ini, kuesioner akan 

dikembangkan dengan hasil wawancara. Adapun lokasi penyebaran angket 

tersebut bertempat di kampung sungai pedado. 
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3. Teknik Analis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk mengamati fenomena kemudian 

menganalisis kerja dan aktifitas yang terjadi. Sehingga peneliti dapat mengetahui 

secara jelas strategi yang diterapkan oleh komunitas Rumah Belajar Ceria dalam 

program pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado yang diuraikan oleh 

Founder RBC. Selanjutnya, dapat mengetahui seberapa besar masyarakat 

berpartisipasi dan mengetahui respon masyarakat dalam menjalankan program 

pemberdayaan masyarakat yang dibentuk oleh Komunitas Rumah Belajar Ceria dari 

angket yang disebarkan kepada masyarakat Pedado dalam data yang diperoleh 

melalui survei dengan menggunakan angket diolah dengan menggunakan statistik 

deskriptif berupa Skala Likert . Kemudian hasil penelitian dapat dideskripsikan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memahami skripsi ini, maka peneliti akan 

mendeskripsikan secara sistematis dengan cara memaparkan beberapa hal yang akan 

dibahas, terdiri dari lima bab, sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan 
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BAB II  : LANDASAN TEORI yaitu berisi tentang konsep dan teori-teori yang 

mendukung mengenai penelitian tentang strategi komuniksi komunitas Rumah 

Belajar Ceria dalam program pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado 

Palembang, dimana topik kerangka pemikirannya terdiri tentang strategi komunikasi 

komunitas Rumah Belajar Ceria dalam program pemberdayaan masyarakat di tempat 

mereka melakukan pengabdian kemayarakat Kampung Sungai Pedado Palembang. 

BAB III : GAMBARAN UMUM yaitu berisi tentang gambaran umum komunitas 

Rumah Belajar Ceria yang mengabdi di Kampung Sungai Pedado Palembang. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN yaitu berisi tentang menjelaskan 

bagaimana cara menyelesaikan masalah dengan data yang dimiliki dengan 

menggunakan metode dan teknik sesuai permasalahan yang diangkat. Analisis data 

yang berisi tentang strategi komunikasi persuasif komunitas Rumah Belajar Ceria 

dalam program pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado Palembang. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN yang berisi mengenai kesimpulan dan 

saran yang diberikan berkaitan dengan penelitian “Strategi Komunikasi Persuasif 

Komunitas Rumah Belajar Ceria dalam Program Pemberdayaan Masyarakat di 

Kampung Sungai Pedado Palembang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Komunikasi 

1. Pengertian Strategi Komunikasi 

Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana dihadapkan pada 

sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi sumber daya 

komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Seorang pakar 

perencanaan komunikasi Middleton ( 1980 ) membuat definisi dengan menyatakan : 

 Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen 

komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 

pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

optimal .
29

 

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 

penentuan strategi komunikasi. Di pihak lain, jika tidak ada strategi komunikasi yang 

baik efek dari proses komunikasi (terutama komunikasi media massa) bukan tidak 

mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. Dengan demikian, yang dimaksud 

dengan makna dari suatu strategi komunikasi akan berhadapan dengan kenyataan 

tentang apa dan bagaimana semua aktivitas yang dilakukan mampu efektif dalam 

                                                           
29

Hafied Cangara, Edisi Revisi Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2018), h. 64. 
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mewujudkan ide, pemikiran, dan cara-cara yang sebelumnya diketahui dan dipahami 

oleh para pelaku komunikasi.
30

 

Quinn dan Mintzbreg (1991:23) berpendapat bahwa strategi berkaitan dengan 

lima hal, yaitu : 

a. Strategy as a plan. Strategi merupakan suatu rencana yang menjadi 

pedoman bagi organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

b. Strategy as a pattern. Strategi merupakan pola tindakan konsisten 

yang dijalankan organisasi dalam jangka waktu lama. 

c. Strategy as a position. Strategi merupakan cara organisasi dalam 

menempatkan atau mengalokasi sesuati pada posisi yang tepat. 

d. Strategy as a perspective. Strategi merupakan cara pandang organisasi 

dalam menjalankan kebijakan. Cara pandang ini berkaitan dengan visi 

dan budaya organisasi. 

e. Strategy as a play. Strategi merupakan cara bermain atau menuver 

spesifik yang dilakukan organisais dengan tujuan untuk mengalahkan 

rival atau competitor.
31

 

Strategi komunikasi erat sekali dengan organisasi komunikasi. Strategi  

komunikasi lebih kepada bentuk dari sejumlah langkah strategis yang diambil oleh 

sebuah organisasi sehingga semua aktivtias komunikasinya mampu mencapai sasaran 

secara efektif. Sifat strategi komunikasi pada dasarnya melekat pada semua pelaku 
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komunikasi, tetapi awalnya didahului oleh sebuah prmikiran strategis yang dimiliki 

oleh para pimpinan dari sebuah organisasi tertentu.
32

   

Aspek komunikasi juga menjadi hal vital dalam proses strategi yang dihubungkan 

dengan model komunikasi dasar menurut Harold Laswell : who says what in which 

channel to whoam with what effect.
33

 

2. Penetapan Strategi dalam Perencanaan Komunikasi 

Penetapan  startegi dalam perencanaan komunikasi tentu saja kembali kepada 

elemen dari komunikasi, yakni who says what in which channel to whoam with what 

effect. Karena itu strategi yang dijalankan dalam perencanaan komunikasi harus 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Memilih dan Menetapkan Komunikator 

Dalam berbagai kajian komunikasi, komunikator mnejadi sumber dan kendali 

semua aktivitas komunikasi. Karena itu jika suatu proses komunikasi tidak berhasil 

dengan baik, maka kesalahan utama bersumber dari komunikator, karena 

komunikatorlah yang tidak memahami penyusunan pesan, memilih media yang tepat, 

dan mendekati khalayak yang menjadi target sasaran. Sebagai pelaku utama dalam 

aktivitas komunikasi, komunikator memegang peranan yang sangat penting. Untuk 
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itu seorang komunikator yang akan bertindak sebagai ujung tobak suatu program 

harus terampil berkomunikasi, kaya ide, serta penuh daya kreativitas. 

Ada tiga syarat yang harus dipenuhi seorang komunikator, yakni; (1) tingkat 

kepercayaan orang lain kepada dirinya (kreaibilitas), (2) daya tarik (attractive), (3) 

kekuatan (power). 

b. Menetapkan Target Sasaran dan Analisis Kebutuhan Khalayak 

Masyarakat sebagai makhluk sosial, sangat peka dengan hal-hal yang bersifat 

persuasi, propaganda, agitasi dan perang urat syaraf. Hal ini disebabkan karena 

manusia memiliki kebebasan untuk memilih yang terbaik menurut pikiran dan 

pengalamannya. 

Di dalam masyarakat ada kelompok-kelompok yang menentukan besarnya 

pengaruh suatu program. Kelompok itu adalah : 

a) Kelompok yang memberi izin, yaitu suatu lembaga atau badan yang 

membuat peraturan dan memberi izin sebelum suatu program 

disebarluaskan. 

b) Kelompok pendukung, ialah kelompok yang mendukung dan setuju 

pada program yang akan dilaksanakan. 

c) Kelompok oposisi, ialah mereka yang menantang atau bertentangan 

dengan ide perubahan yang ingin dilakukan. 
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d) Kelompok evaluasi, ialah mereka yang terdiri dari orang-orang yang 

mengkritisi dan memonitor jalannya suatu program.
34

 

 

3. Tujuan Strategi Komunikasi 

Menurut Wayne Pace, Brent D, Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam bukunya 

Techniques for Effective Communication (Uchjana,2002: 32), tujuan strategi 

komunikasi adalah: 

a. To secure understanding. Strategi komunikasi bertujuan untuk 

memastikan terciptanya saling pengertian dalam berkomunikasi dan 

untuk memberikan pengaruh kepada komunikan melalui pesan-pesan 

yang disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu dari organisasi. 

b. To establish acceptance. Strategi komunikasi disusun agar saling 

pengertian dan penerimaan tersebut terus dibina dengan baik. 

c. To motive action. Strategi komunikasi memberikan dorongan, 

memotivasi perilaku atau aksi. Komunikasi selalu memberi pengertian 

yang diharapkan dapat memengaruhi atau mengubah perilaku 

komunikan agar sesuai dengan keinginan komunikator. 

d.  To reach the goals which the communicator sought to achieve. 

Strategi komunikasi memberikan gambaran cara bagaimana mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh pihak komunikator dari proses 

komunikasi tersebut.
35
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B. Teori Strategi Komunikasi Persuasif 

Strategi komunikasi persuasif merupakan perpaduan antara perencanaan 

komunikasi persuasid dengan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan, 

yakni mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang/audiens. Oleh karena itu, 

dalam strategi yang dibuat, harus mencerminkan operasional taktis. Jadi, yang harus 

ditentukan adalah siapa sasaran kita, apa pesan yang akan disampaikan, mengapa 

harus disampaikan, dimana lokasi penyampaian, di mana lokasi penyampaian pesan 

tadi, serta apakah waktu yang digunakan cukup tepat.
36

 

Melvin L DeFleur dan Sandra J.Ball-Roceach memberikan beberapa Strategi 

komunikasi persuasif, yaitu : 

1. Strategi Psikodinamika 

Penyampaian pesan-pesan komunikasi dalam model psikodinamika akan efektif 

dalam persuasi apabila memiliki kemampuan psikologis mengubah minat atau 

perhatian individu dengan cara sedemikian rupa, sehingga individu akan menanggapi 

pesan-pesan komunikasi sesuai dengan kehendak komunkator. Dengan kata lain, 

kumci keberhasilan persuasi terletak pada kemampuan mengubah struktur psikologis 

internal yang laten (motivasi, sikap, dan lain-lain) dengan perilaku yang diwujudkan 

sesuai dengan kehendak komunikator. Model psikodinamik berkembang atas dasar 
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teoritis maupun empiris. Teori-teori yang penting mengenai jalan bahwa sikap, opini, 

rasa takut, konsep diri, persepsi dari kredibilitas sumber serta beberapa variable yang 

berhubungan erat dengan persuasi.
37

 

Strategi psikodinamika didasari pada asumsi bahwa biologis manusia itu 

merupakan hal yang diwariskan, terdapat sekumpulan faktor lain yang bersifat 

mendasari bagian dari biologis dan merupakan hasil belajar, seperti pernyataan dan 

kondisi emosional, terdapat sekumpulan faktor yang diperoleh atau dipelajari yang 

membentuk struktur kongnitif individu. 
38

 

Berasal dari Sigmund Freud, asal kata Psiche; pikiran, namun mencakup 

perasaan, pengalaman masa lalu, roh dan jiwa. Kata Dinamic: mengacu pada 

pandangan bahwa psikis individu bersifat dinamis, tidak statis. Teori dasar Freud 

menekankan pada dorongan insting dari individu untuk melakukan hubungan, baik 

internal maupun eksternal. 

Strategi persuasi berdasarkan konsep psikodinamika harus dipusatkan pada faktor 

emosional dan faktor kognitif. Bahwa pada dasarnya, faktor kognitif berpengaruh 

besar pada perilaku manusia karena tidak mungkin untuk mengubah faktor-faktor 
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biologis (seperti tinggi, berat, sex, rasa, dan lain-lain). Hal yang mungkin adalah 

menggunakan pesan persuasi untuk pernyataan emosional, seperti marah dan takut. 

Demikian, faktor-faktor kognitif berpengaruh besar pada perilaku manusia. Oleh 

karena itu, faktor-faktor kongnitif dapat diubah tentunya perilaku pun dapat diubah. 

Pandangan psikodinamika tentang perilaku menekankan pada aspek kekuatan 

pengaruh pada faktor-faktor perilaku, kondisi, pernyataan, dan kekuatan dalam diri 

individu yang membentuk perilaku. Pendekatan kognitif sebagai strategi persuasi 

menekankan struktu internal jiwa sebagai hasil belajar. Dalam penekanan ini 

memungkinkan menggunakan media massa untuk mengubah struktur tersebut, seperti 

perubahan perilaku.
39

 

Esensi dari strategi psikodinamika untuk persuasi adalah pesan yang efektif 

bersifat mampu mengubah fungsi psikologis individual dengan berbagai cara, dimana 

mereka akan merespons secara terbutka dengan bentuk perilaku, seperti yang 

diinginkan atau sesuai dengan yang dinyatakan persuader. Komunikasi persuasif yang 

efektif dapat dikatakan terletak dalam belajar hal yang baru, dengan dasar informasi 

yang diberikan oleh persuader. Asumsi tersebut akan mengubah struktur internal 

psikologis individu, seperti kebutuhan, rasa takut, sikap dan lain-lain hasilnya tampak 

pada perilaku yang tampak. 
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Strategi persuasi psikodinamika dipusatkan pada faktor emosional dan faktor 

kognitif. Slalah satu dasarnya bahwa faktor-faktor kognitif berpengaruh besar pada 

perilaku manusi. Esensinya bahwa pesan yang efektif mampu mengubah fungsi 

psikologis individu dengan berbagai cara, dimana sasaran akan merespons secara 

terbuka dengan bentuk perilaku seperti yang diinginkan persuader.
40

 

Dalam perkembangan kepribadian manusia, tercata ada 3 hal, yaitu Id (insting 

dan dorongan kepuasan), Ego (daya nalar, proses mentalm pkiran sehat, dan realitas), 

dan Super ego (nilai-nilai sosial). Mekanisme pertahanan dalam seorang individu saat 

menerima stimulant dari luar adalah repression (penekanan) berkenaan dengan 

dorongan hati yang tidak pantas dikeluarkan sehingga didesak kedalam pikiran bawah 

sadar. Regression (kemunduran) kembali ke bentuk-bentuk perilaku awal 

perkembangan. Sublimation mengganti perilaku yang tidak wajar dengan perilaku 

yang lebih baik. Displacement (penggantian) mengubah sasaran pelampiasan dari 

emosi kepada sebuah objek lain. Reaction formation (pembentukan reaksi) bertindak 

yang berlawanan dengan apa yang dirasakan atau yang diinginkan.
41

 

2. Strategi Persuasi Sosiokultural 

Bahwa perilaku strategi persuai sosiokultural dipengaruhi oleh kekuatan luar 

individu. Strategi sosiokultural yang efektif dibutuhkan karena pesan persuasi 
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menegaskan terhadap individu atruan-aturan bagi pelaku sosial atau syarat-syarat 

kultur untuk bertindak yang akan mengatur aktivitas, dimana komunikator mencoba 

untuk memperolehnya atau jika pengertian telah dicapai, tugas berikutnya adlaah 

mendefinisikan kembali syarat tersebut.  

Strategi persuasi sosiokultural sering sekali digunakan bersama dengan tekanan 

antarpersonal untuk kompromi. Artinya, kombinasi antarpesan melalu media dan 

individu dapat ditukarkan. Startegi multitahap ini dapat diilustrasikan dalam 

pengertian yang kongkret jika kita memeriksa taktik kampanye yang sangat sukses, 

dimana hamper setiap orang mengenalnya. 

Strategi sosiolkultural banyak digunakan dalam  promosi produk komersial 

dengan cara melalui kesamaan situasi pengendalian pendanaan. Oleh karena itu, 

dalam strategi ini sering kali pengertian tentang kultur, pengharapan sosial, serta 

semua komponen organisasi sosial ditetapkan sebagai dasar konseptual untuk 

merancang strategi yang efektif bagi penjualan barang-barang.
42

 

Strategi persuasif sosiokultural menjelaskan bahwa perilaku manusia dipengauhi 

oleh kekuatan luar dari individu. Ini merupakan salah satu startegi yang digunakan 

persuader di dalam meningkatkan orang yang dipersuasif. Perilaku dari orang yang 
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dipersuasi dipengaruhi faktor lingkungan, seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarkat, lingkungan sesame teman maupun lingkungan kerja. 
43

 

Faktor lingkungan memang sangat membantu persuader untuk merubah perilaku 

persuade, karena rata-rata persuapasti mendekati orang-orang yang memang dikenal. 

Seorang dalam kategori ini pasti akan lebih mudah dipersuasif selain itu kepercayaan 

telah ada di dalam hubungan keluarga. Kepercayaan merupakan produk yang 

dihasilkan di antara kedua pelaku dalam suatu pertukaran dengan lebih 

memperdulikan biaya dan manfaat dari perilaku tertentu sebagaimana diatur dalam 

kontrak. Dengan adanya kepercayaan antara dua pelaku akan mempermudah dalam 

mempersuasif seorang untuk mengikuti apa yang diinginkan. 

Asumsi pokok dari strategi persasui sosiokultural bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh kekuatan luar dirinya. Esensi strategi ini bahwa pesan harus 

ditentukan dalam keadaan consensus bersama.
44

 

3. Strategi The Meaning Construction 

Statregi ini dicirikan oleh belajar berbuat (learn do) bahwa pengetahuan dapat 

membentuk perilaku. Strategi ini berawal dari hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku dapat dicapai sejauh apayang dapat diingat. Persuader berupaya memberikan 
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pengetahuan mengenai suatu hal kepada calon orang yang dipersuasif. Selain itu 

dengan adanya pengetahuan yang diterima orang yang dipersuasif melalui lingkungan 

sekitar maupun berita-berita yang beredar menimbulkan suatu pemahaman di benak 

masyarakat inilah yang harus diikuti, tentunya yang diinginkan oleh persuader 

Pada strategi ini persuader berupaya memanipulasi suatu makna, untuk lebih 

dapat memberikan pengertian yang mudah dimengerti dan dipahami orang yang 

dipersuasi. Persuader memberikan perumpamaan- perumpamaan terhadap suatu 

makna tanpa mengurangi arti dari pengertian itu sendiri. 

Dalam memperkenalkan suatu hal, persuader tidak melakukan media 

periklanan, persuader cukup menjelaskan dengan orang yang dipersuasi langsung 

pada saat memberikan suatu pemahaman, karena bagi persuader itu sangat efektif dan 

efisien, ditambah lagi lembaga/instansi cukup mengandalkan nama besar. Selain 

mengenalkan melalui nama besar instansi, persuader perlu melakukan pengenalan 

secara personal selling dengan yang dipersuasi, dengan kata lain dari mulut ke mulut 

saja.
45

 

C. Komunikasi Persuasif 

1. Pengertian Komunikasi Persuasif 

Istilah persuasi (persuasion) bersumber dari perkataan latin, persuasion, yang 

kata kerjanya adalah persuader, yang berarti membujuk, mengajak atau merayu. 
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Persuasi dapat dilakukan baik secara rasional maupun emosional. Dengan cara 

rasional, komponen kognitif pada diri seseorang dapat dipengaruhi. Aspek-aspek 

yang dipengaruhi dapat berupa ide ataupun konsep, sehingga pada orang tadi 

terbentuk keyakinan (belief), komunikasi persuasif merupakan kegiatan penyampaian 

suatu informasi atau masalah pada pihak lain dengan cara membujuk dalam kegitatan 

dimaksud yaitu mempengaruhi sikap emosi persuadee. Sedangkan, persuasi yang 

dilakukan secara emosional, biasanya menyentuh aspek afeksi, yaitu hal yang 

berkaitan dengan kehiudpan emosional sesorang. Melalui cara ini, aspek simpati dan 

empati seseorang digugah, sehingga muncul proses senang pada diri orang yang 

dipersuasi (the liking process).
46

 

  

Bagan.2.1 Proses Rasional 

 

Bagan.2.2 Proses Emosional 

Hasil dari komunikasi persuasi sebenanrnya tidak bisa dilihat setelah khalayak 

mendengarkan pesan yang telah disampaikan karena butuh waktu untuk 

mengevaluasi. Akan tetapi ada yang berpendapat bahwa hasil ajakan dari komunikasi 

persuasi minimal bisa didapatkan dari tanggapan khalayak setelah mendapatkan 
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pesan, melalui post test. Hal ini mengindikasikan seberapa jauh minat yang akan 

dilakukan oleh khalayak dari suatu pesan yang telah disampaikan. Khalayak masih 

perlu menguji tingkat kebenarannya dan tingkat pentingnya dalam kehidupan. Karena 

sering juga dijumpai ketika pada fase apersepsi atau fase pendahuluan pesan yang 

akan disampaikan sangat menarik, akan tetapi pada saat pesan itu didengarkan terasa 

sangat membosankan dan tidak menarik. Untuk itu seorang komunikator harus 

memperhatikan isi  pesan yang akan disampaikan dulu agar pesan tersebut dapat 

mempengaruhi kognisi dari khalayak. Suprapto T (2002), menggambarkan secara 

sederhana psikodinamika dari proses komunikasi persuasi sebagai berikut.
47

 

 

 

Bagan.2.3 Proses Persuasif 

Banya faktor yang harus dipertimbangkan agar komunikan mau mengubah 

sikap, pendapat dan prilakunya. Di antara faktor-faktor tersebut adalah : 

a. Kejelasan Tujuan 

Tujuan komunikasi persuasif adalah untuk mempengaruhi sikap, pendapat dan 

perilaku audiens. Mengubah pendapat, berkaitan dengan aspek kognitif, yaitu hal-hal 

yang berkaitan dengan aspek-aspek kepercayaan (belief), ide dan konsep. Dalam 
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proses ini, terjadinya perubahan pada diri audiens berkaitan dengan pikirannya. Ia 

menjadi tahu bahwa pendapatnya keliru dan perlu diperbaiki. Jadi dalam hal ini, 

intelektualnya menjadi meningkat. Mengubah sikap, berkaitan dengan aspek afektif. 

Dalam aspek afektif, tercakup kehidupan emosional audiens. Jadi, tujuan komunikasi 

persuasif dalam konteks ini adalah menggerakkan hati, menimbulkan perasaan 

tertentu, menyangi, dan menyetujui terhadap ide yang dikemukakan. 

b. Memikirkan Secara Cermat Orang-Orang yang Dihadapi 

Dalam upaya mencermati persuade , Nothstine (1991) mengklasifikasi-kan 

sebagai berikut. 

a) Perusadee yang tidak bersahabat secara terbuka, persuadee yang 

selalu menentang secara aktif melawan dengan bentuk perlawanan 

berupa bicara langsung atau mengumpulkan bantuan orang lain untuk 

bersama-sama menentang. 

b) Persuadee yang tidak bersahabat, persuadee ini cenderung 

terselubung, yang dilakukannya adalah hanya sebatas penolakan-

penolokan yang tidak berupa perlawanan. Mereka tidak mencari 

bantuan orang lain untuk melawan. 

c) Persuadee yang netral, sikap persuadee ini tidak memihak, mereka 

tidak pro ataupun kontra, dan seolah-olah mereka tidak peduli dengan 

keadaan sekitaranya. 

d) Persaudee yang ragu-ragu, karakter ini lebih cenderung peduli namun 

memiliki sikap bimbang. Mereka terombang-ambing antara 

mempercayai atau menolak. Dalam membuat keputusan, mereka 

dalam kondisi yang sulit. Mereka tidak dapat melihat alternative 
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jawaban apakah menolak atau menerima pesan yang telah 

disampaikan. 

e) Persuadee yang tidak mengetahui, mereka tidak mengenali identitas 

komunikan atau si penyampai pesan, akibatnya keputusan yang 

mereka buat bergantung pada seberapa besar komunikan dapat 

meyakinkan mereka. 

f) Persuadee yang mendukung, persuadee ini berpikiran positif terhadap 

tindakan, walaupun hal tersebut dilakukan tidak secara terbuka. 

g) Persuadee yang mendukung secara terbuka, persuadee ini tidak ragu-

ragu dalam menerima informasi yang disampaikan, bahkan mereka 

mau melakukan suatu tindakan secara aktif sesuai dengan pemikiran 

atau ide yang kita sampaikan kepada mereka.
48

 

 

c. Memilih Strategi yang Tepat 

Efektifitas komunikasi persuasif, selain ditentukan oleh dua faktor yang telah 

disebutkan, juga ditentukan oleh strategi yang direncanakan. Strategi komunikasi 

persuasif merupakan perpaduan antara perencanaan komunikasi persuasif dengan 

manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan, yaitu mempengaruhi sikap, 

pendapat dan perilaku seseorang/audiens. 

Oleh karena itu strategi yang dibuat, harus mencerminkan operasional taktis. 

Jadi yang harus ditentukan adalah siapa sasaran yang dituju, apa saja pesan yang akan 
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disampaikan, mengapa harus disampaikan, di mana lokasi penyampaian pesan, serta 

apakah waktu yang digunakan cukup tepat.
49

 

2. Prinsip-Prinsip Komunikasi Persuasif 

Prinsip-prinsip dalam komunikasi persuasif dapat digunakan oleh persuader 

sebagai landasan untuk mengubah sikap, kepercayaan dan mengajak sasaran persuasi 

untuk melakukan sesuatu. Adapun empat prinsip utama dalam komunikasi persuasif 

menurut De Vito ( 2011 : 499-502) adalah sebagai berikut ; 

a. Prinsip Pemaparan Selektif 

Prinsip ini menerangkan bahwa : (1) pendengar akan mencari 

informasi secara aktif yang mendukung opini, nilai, keputusan, 

perilaku, dan motivasi mereka (2) pendengar akan secara aktif 

menghindari informasi yang bertentangan dengan opini, nilai, 

keputusan, perilaku, dan motivasi mereka. Ketika proses meyakinkan 

sasaran persuasi akan dilangsungkan, maka pemaparan selektif akan 

terjadi. 

b. Prinsip Partisipasi Khalayak 

Khalayak merupakan sasaran persuasi. Aktivitas komunikasi persuasif 

ini akan lebih efektif apabila  khalayak turut berpartisipasi dalam 

proses komunikasi. Persuasi bersifat transaksional, dimana pembicara 

dan pendengar saling terlibat. Suatu proses persuasi dikatakan berhasil 

apabila khalayak berpartisipasi secara aktif di dalamnya. 

c. Prinsip Inokulasi 

                                                           
49

Ibid., h. 28-30. 



54 
 

 

Prinsip ini menjelaskan tentang menghadapi sasaran persuasi yang 

terinokulasi, atau sasaran yang telah mengetahui posisi persuader dan 

telah menyiapkan senjata berupa argumen untuk menentangnya. 

Sehingga pada posisi ini, seorang persuader perlu melakukan 

persiapan, seperti mempersiapkan argumen, dan lain-lain dalam proses 

komunikasi yang akan dilakukan. 

d. Prinsip Besaran Perubahan 

Prinsip ini mengatakan bahwa semakin besar dan semakin penting 

perubahan yang diinginkan oleh persuader, maka semakin besar 

tantangan dan tugas untuk mencapai tujuan persuasi. Semakin besar 

perubahan yang diinginkan, semakin banyak pula waktu yang 

dibutuhkan untuk perubahan tersebut. Sehingga, persuasi diarahkan 

untuk melakukan perubahan kecil atau sedikit demi sedikit terlebih 

dahulu dan diperlukan untuk periode yang cukup lama.
50

 

 

D. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , pemberdayaan berakar dari kata daya 

bermakna: (1) kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak; (2) 

kekutan, tenaga (yang menyebabkan sesuatu bergerak dan sebagainya); (3) muslihat, 
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empat, akal, ikhtiar, upaya. Pemberdayaan itu sendiri bermakna proses, cara, 

perbuatan memperdayakan.
51

 

Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; 

yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan 

dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, 

ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampun menyampaikan 

aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan 

mandri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan 

sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai indicator keberhasilan pemberdayaan 

sebagai sebuah proses.
52

 

Dalam penyusunan peraturan desa, pemberdayaan merupakan upaya 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan desa melalui penetapan kebijakan , 

program, dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan 

masyarakat desa.
53
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Pemberdayaan masyarakat sejalan dengan prinsip pembangunan yang 

berkelanjutan jika programnya dirancang dan dilaksanakan dengan memerhatikan 

keberlanjutan dari segi ekonomi maupun segi sosial. Keberlanjutan ekonomi berarti 

bahwa tidak ada eksploitasi ekonomi dari pelaku eknomi yang kuat terhadap yang 

lemah. Keberlanjutan sosial berarti bahwa pembangunan tidak melawan, merusak 

dan/atau menggantikan system dan nilai sosial yang positif yang telah teruji sekian 

lama dan telah dipraktikan oleh masyarakat.
54

 

Dalam pengertian yang lebih luas, pemberdayaan masyarakat merupakan proses 

untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu menempatkan diri 

secara proporsional dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan 

strategisnya untuk mencapai suatu keberlanjutan dalam jangka panjang. 

Pemberdayaan masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan sustainable development 

dimana pemberdayaan masyarakat merupakan suatu prasyarat utama serta dapat 

diibaratkan sebagai gerbong yang akan membawa masyarakat menuju suatu 

keberlanjutan secara eknomi, sosial, dan ekologi yang dinamis. Melalui upaya 

pemberdayaan, warga masyarakat di dorong agar memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara optimal serta terlibat secara 

penuh dalam mekanisme produksi, ekonomi, sosial dan ekologinya.
55
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Melalui pemberdayaan orang, kelompok, atau masyarakat dituntun menjadi kuat 

untuk berpartisipasi dan memiliki kreativtias. Melalui pemberdayaan masyarakat, 

aspek partisipasi dan kreativitas di kelola sedemikian rupa. Sehingga di pandang 

perlu untuk melakukan pendampingan agar daya (kuasa) yang di miliki oleh orang, 

kelompok, atau masyarakat bisa di optimalkan.
56

 

2. Tahap-Tahap Pemberdayaan 

Menurut Sumdiningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai 

target masyarakat mampu untuk mandiri, meski dari jauh di jaga agar tidak jatuh lagi. 

Dilihat dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses 

belajar hingga mencapai status mandiri, meskipun demikian dalam rangka mencapai 

kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi dan 

kemampuan secara terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi. 

Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat akan berlangsung secara bertahap. Tahap-tahap yang harus dilalui 

tersebut adalah meliputi: 

a) Tahap penyadaran dan tahap pembentukan perilaku menuju 

perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan kapasitas 

diri 

b) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengeahuan 

kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 

keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan 

dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan 

                                                           
56

Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 243. 



58 
 

 

c) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 

inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.
57

 

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

1) Penentuan, yaitu proses untuk menentukan serta mengkaji bentuk 

dan besaran sumber masyarakat yang dibutuhkan sesuai dengan 

besaran dan kompleksitas masalah yang dihadapi. Proses ini 

dilakukan melalui pertemuan-pertemuan yang melibatkan para 

pakar dan praktisi serta wakil-wakil pemilik sumber. Dengan 

demikian, proses penentuan sumber ini juga memiliki tujuan 

sosialisasi/ kampanye sosial terbatas dan penggalangan dukungan 

awal. 

2) Penemuan, yaitu proses untuk memperoleh kesepaktan pemilik 

sumber tentang bentuk dan besaran sumber yang dapat 

disediaknnya serta tujuan, sasaran, frekuensi dan pertanggungan 

jawaban penggunaannya, proses ini dilaksanakan melalui 

negoisasi, persuasi, pengembangan kerja sama dan pemanfaatan 

kewenangan. 
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3) Penggunaan, yaitu proses untuk memanfaatkan sumber yan telah 

berhasil dihimpun, termasuk perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pemantauan pencatatan, evaluasi dan pelapornya. 

4) Pengembangan, yaitu proses untuk meningkatkan jumlah sumber 

yang telah diperoleh guna meningkatkan kualitas dan jangkauan 

upaya tersebut, proses ini terutama dilakukan melalui berbagai 

bentuk penyuluhan sosial/ kampanye sosial, kunjungan observasi/ 

kunjungan studi banding antar pemilik sumber di berbagai 

wilayah, serta pelatihan. 

5) Pelestarian, yaitu proses untuk mencegah terjadinya penurunan 

jumlah dan kemampuan pemilik sumber dalam dukungan upaya 

yang dilaksanakan. Proses ini dilakukan terutama melalui 

demonstrasi hasil-hasil positif penggunaan sumber. 

Pendayagunaan media massa maupun pelaporan berkala dan 

pertanggung jawaban penggunaan sumber daya merupakan cara 

dalam pelestarian sumber daya ini. 

6) Pertanggung jawaban, yaitu proses untuk menyajikan hasil positif 

penggunaan sumber kepada pemilik sumber. Tanpa pertanggung 
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jawaban secara berkala dan profesional, pemanfaatan sumber sulit 

berlangsung secara berkelanjutan.
58

 

4. Pendekatan dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pendekataan Pemberdayaan Masyarakat 

Pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat diformulasikan dengan 

mengacu kepada landasan filosofi dan prinsip-prinsip pemberdayaan, yaitu : 

1) Pendekatan partisipatif, dalam arti selalu menempatkan 

masyarakat sebagai titik pusat pelaksanaan pemberdayaan yang 

mencakup : 

a) Pemberdayaan masyarakat selalu bertujuan untuk pemecah 

masalah masyarakat, buan untuk mencapai tujuan-tujuan 

“orang luar” atau penguasa. 

b) Pilihan kegiatan, metoda maupun teknik pemberdayaan, 

maupun teknologi yang ditawarkan harus berbasis pada pilihan 

masyarakat; 

c) Ukuran keberhasilan pemberdayaan, bukanlah ukuran yang 

“dibawa” oleh fasilitator atau berasal dari “luar” , tetapi 

berdasarkan ukuran-ukuran masyarakat sebagai penerima 

manfaatnya. 
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2) Pendekatan kesejahteraan, dalam arti bahwa apapun kegiatan yang 

akan dilakukan, dari manapun sumber daya dan teknologi yang 

akan digunakan, dan siapapun yang akan dilibatkan, 

pemberdayaan masyarakat harus memberikan manfaat terhadap 

perbaikan mutu-hidup atau kesejahteraan masyarakat penerima 

manfaatnya; 

3) Pendekatan pembangunan berkelanjutan, dalam arti bahwa 

kegiatan pemberdayaan masyarakat harus terjamin 

keberlanjutannya, oleh sebab itu, pemberdayaan masyarakat tidak 

boleh menciptakan ketergantungan., tetapi harus menyiapkan 

masyarakat penerima manfaatnya agar pada suatu saat mereka 

akan mampu secara mandiri untuk melanjutkan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat sebagai proses pembangunan yang 

berkelanjutan.
59

 

b. Strategi pemberdayaan Masyarakat 

Strategi pemberdayaan masyarakat pada dasarnya mempunyai tiga arah, yaitu, 

(a) pemihakan dan pemberdayaan masyarakat, (b) pemantapan otonomi dan 

pendelegasian wewenang dalam pengolaan pembangunan yang mengembangkan 

peran serta masyarakat;, (c) modernisasi melalui penajaman arah perubahan struktur 
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sosial ekonomi (termasuk di dalamnya kesehatan), budaya dan politik yang 

bersumber pada partisipasi masyarakat. 

Dengan demikian pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan dengan 

strategi sebagai berikut : 

a) Menyusun instrument pengumpulan data. Dalam kegiatan ini 

informasi yang idperlukan dapat berupa hasil penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, referensi yang ada, dari hasil temua 

dari pengamatan-lapangan; 

b) Membangun pemahaman, komitmen untuk mendorong kemandirian 

individu, keluarga dan masyarakat. 

c) Mempersiapkan system informasi, mengembangkan system analisis, 

intervensi , monitoring dan evaluasi pemberdayaan individu, keluarga 

dan masyarakat.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG KOMUNITAS RUMAH BELAJAR CERIA 

DI KAMPUNG SUNGAI PEDADO PALEMBANG 

A. Sejarah Berdirinya Rumah Belajar Ceria 

Palembang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan. Sebagai pusat kota, 

Palembang terus mengalami peningkatan pembangunan infrastruktur. Salah satu tujuan 

pembangunan infrastruktur ini untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang ada di 

Kota Palembang agar terwujudnya masyarakat yang sejahtera.
61

 

Sudah banyak program Pemerintah Kota Palembang dalam memenuhi hak 

masyarakat, salah satunya dalam bidang pendidikan, yaitu program sekolah gratis. 

Namun, sekolah gratis masih belum menjadi solusi penuh oleh masyarakat Kota 

Palembang. Masih ada anak yang belum mendapatkan pendidikan karena beberapa 

kendala, salah satunya seperti anak-anak di Kampung Sungai Pedado Palembang. Ada 

beberapa anak usia SD yang putus sekolah disebabkan keterbatasan ekonomi. Walaupun 

biaya sekolah gratis, tetapi beberapa keperluan sekolah masih ada yang membutuhkan 

dana. Selain itu, anak-anak Kampung Sungai Pedado juga mengalami kesulitan untuk 

melanjutkan sekolah ke tingkat SMP dan SMA. Karena letaknya jauh dari kota besar, 
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mereka harus menempuh perjalanan dengan menggunakan perahu mesin untuk menuju 

ke sekolah lanjutan.
62

 

Sebelum melakukan pengabdian masyarakat, RBC melakukan survey tempat terlebih 

dahulu selama beberapa bulan mencari dan melakukan survey lokasi di beberapa daerah 

Palembang, akhirnya dipilihlah wilayah Sungai Pedado. Awal Januari 2014 merupakan 

langkah awal persiapan dalam mempersuasif warga Sungai Pedado. Tidaklah mudah 

untuk masuk dalam komunitas warga dengan paradigma terbelakang terhadap 

pendidikan. Namun, RBC tetap mencoba untuk memaparkan visi dan misi mereka untuk 

diterima dan bisa dapat bekerjasama. Setelah meminta izin dengan perangkat kampung, 

akhirnya izin didapatkan dan diperbolehkan untuk mengunakan sebuah pondok milik 

masjid Nurul Hidayah (Masjid di Kampung Pedado), pada saat itu kondisi pondok sudah 

hampir roboh. Dengan mengumpulkan dana dari delapan orang penggas RBC, akhirnya 

pondok tersebut dapat direnovasi supaya layak digunakan untuk rumah baca dan rumah 

belajar.
63

 

Sungai Pedado adalah salah satu nama kampung yang terletak di pinggiran Sungai 

Musi Kota Palembang, dengan jumlah peduduk sekitar 400 kepala keluarga dengan rata-

rata pendidikan sebatas sekolah menengah pertama. Pendidikan yang minim tersebut 

membuat mata pencarian merekapun terbatas. Masyarakat pedado rata-rata bekerja 

sebagai petani, kuli, tukang becak, supir dan lain-lain. Hidup di kawasan kota besar 

                                                           
62

Ibid., h. 3. 
63

Ibid., h. 3. 



65 
 

 

dengan pendidikan dan keahlian yang terbatas, menjadikan warga Sungai Pedado 

semakin terpinggirkan. Di Kampung Sungai Pedado hanya ada satu Sekolah Dasar. 

PAUD dan TK pun belum tersedia di sana sehingga tidak ada tempat untuk memfasilitasi 

belajar anak-anak usia di bawah tujuh tahun.
64

 

 

Gambar.3.1. Kondisi wilayah di Kampung Sungai Pedado  

Tepat tanggal 15 Maret 2014 akhirnya Rumah Belajar Ceria resmi launching ditandai 

dengan antusiasnya warga mengantarkan anak-anak mereka untuk belajar. Antusiasme 

warga sedikit membuat para penggagas kewalahan, sehingga berinisiatif untuk mencari 

tenaga tambahan relawan. Publikasi lewat dunia maya, membuat komunitas ini 

mendapatkan perhatian dari beragam kalangan untuk bergabung menjadi relawan dan 

menjadi donatur tidak terikat.  
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Gambar.3.2.Antusias warga Sungai Pedado saat Launching hari perdana 15 

Maret 2014 

Tanggal 23 Juni 2015, RBC tercatat sebagai organisasi kemasyarakatan dengan Surat 

Keterangan Nomor:00-393-0507/0105/VI/2015 dikeluarkan oleh Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik, Pemerintah Kota Palembang. Keluarnya SK dari Pemerintah Kota 

Palembang, memberikan kekuatan dan kepercayaan lebih dari beragam pihak untuk dapat 

bekerja sama, diantaranya: RBC mendapatkan izin menggunakan tanah wakaf untuk 

membangun rumah yang lokasinya dekat dengan pondok yang hampir roboh. Tanah 

wakaf ini sejak tahun 2002 diserahkan ke Masjid Nurul Hidayah Kampung Pedado untuk 

keperluan umum dan sosial seluas 3000 m2. Namun sampai dengan 2014 penggunaan 

nya hanya sebatas rumah Ibadah. Melalui pendekatan dan musyawarah akhirnya Rumah 

Belajar Ceria di izinkan menggunakan 500 m2 untuk digunakan sebagai tempat 

pembangunan fasilitas pendidikan Taman Bacaan Masyarakat. Dengan modal izin 

penggunaan ini, Rumah Belajar Ceria akhirnya melakukan berbagai upaya untuk 

mewujudkan rumah belajar yang representatif untuk anak-anak dan warga Sungai 
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Pedado. Pertama Rumah Belajar Ceria melakukan penggalangan dana “open donasi” 

secara umum ke masyarakat, sampai dengan batas waktu tertentu Rumah Belajar Ceria 

sudah mengumpulkan dana sebesar Rp30.000.000,00. Kedua, Rumah Belajar Ceria juga 

mengajukan proposal pembangunan Rumah Belajar kepada beberapa perusahaan besar 

yang ada di Palembang, dan salah satunya PT Pertamina bersedia untuk membantu 

jalannya pembangunan. Karena lokasi Rumah Belajar Ceria berada di sawah, maka dana 

Rp30.000.000,00 dikumpulkan secara swadaya digunakan untuk melakukan penimbunan 

dan pematangan lahan/tanah sedangkan untuk pembangunan gedung menggunakan dana 

CSR dari PT Pertamina, sebuah kolaborasi yang baik antara masyarakat, komunitas dan 

korporat. Setelah beberapa bulan melakukan proses pembangunan, aktivitas belajar 

mengajar yang dulu dilakukan diatas pondok kayu kini telah menggunakan gedung dan 

fasilitas yang jauh lebih representatif. Saat ini kegiatan belajar dilaksanakan disebuah 

gedung dengan fasilitas yang jauh lebih baik dan layak.
65

 

 

Gambar.3.3.Perbandingan fasilitas Gedung lama dan Gedung Baru  
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Bantuan juga didapatkan dari Gramedia, Tbk, setelah mengirimkan permohonan 

bantuan melalui email dan mendapatkan respon positif dari Gramedia yang bersedia 

membantu dalam bentuk buku sebanyak enam kotak besar dengan jumlah lebih dari 500 

buku bacaan. Buku bacaan ini terdiri dari berbagai macam jenis, mulai dari buku 

mewarnai dan membaca anak-anak, juga terdapat buku-buku ensiklopedia, novel, gaya 

hidup, kesehatan dan lain sebagainya. Rumah Belajar Ceria juga pernah mendapat 

bantuan buku dari Kick Andy Foundation dan Komisi Pemberantasan Korupsi. Buku-

buku ini juga terus bertambah karena banyak juga donasi yang dilakukan secara 

perorangan. Sampai saat ini koleksi buku di Rumah Belajar Ceria sudah mencapai ribuan 

koleksi. Buku buku ini digunakan untuk menunjang kegiatan-kegiatan di Rumah Belajar 

Ceria, pelayanan TBM dilaksanakan setiap hari Selasa, Kamis, Sabtu dan Minggu mulai 

dari pukul 08:00-12:00 WIB ,  namun tidak menutup kemungkinan dibuka pula pada 

jam-jam lain karena pengelolaannya pun melibatkan masyarakat sekitar.
66

 

B. Kegiatan Rumah Belajar Ceria 

Konsistensi dalam melakukan kegiatan sosial, komunitas Rumah Belajar Ceria 

membuat fokus kegiatan mengabdi di Kampung Sungai Pedado dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan anak dan pemberdayaan masyarakat, khususnya anak-anak di daerah 

tertinggal dan golongan ekonomi lemah.
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Beberapa program pemberdayaan masyarakat pun dibuat komunitas RBC dalam 

jangka waktu sepuluh tahun, selaras dengan tujuan pemberdayaan masyarakat, Miller 

mengemukakan bahwa : 

“Ligkup materi program pemberdayaan masyarakat harus mencangkup segala 

aspek kegiatan yang berkaitan dengan upaya-upaya peningkatan produksi, 

peningkatan pendapatan serta perbaikan kesejahteraan masyarakat penerima 

manfaatnya”.
68

 

Berikut merupakan kegiatan Rumah Belajar Ceria yang bergerak di bidang 

pemberdayaan masyarakat : 

1. Program Pendidikan Terpadu 

a.PAUD ( KB-TK ) Rumah Belajar Ceria 

Program pelayanan pendidikan gratis yang diberikan kepada anak-anak pra 

sekolah, dilaksanakan setiap hari  Selasa, Kamis, Sabtu dan Minggu. Pada tahun 

2017-2018 jumlah penerima manfaat dari program ini adalah sebanyak 50 peserta 

didik. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain: Belajar dan Mengajar, Ahad Ceria, 

Kunjungan Edukasi dan Pentas Seni. 

b. Bina SD-SMP Rumah Belajar Ceria 

Program pembinaan non formal kepada anak-anak usia sekolah (SD dan 

SMP) di Sungai Pedado. Program ini dilaksanakan pada hari minggu di tahun ajaran 
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Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 247. 
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2017/2018 ini jumlah penerima manfaat sebanyak 101 peserta didik. Kegiatan : 

Bimbingan Belajar Kreatif, Rumah Baca, Kelas Seni, Kelas Musik, Kelas Futsal. 

c. Program Kakak Asuh ( PKA ) 

Program Pemberian beasiswa kepada adik-adik binaan yang berprestasi untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih baik lagi. Beasiswa berupa uang pendidikan 

bulanan dan uang pengembangan (kesehatan dan transportasi pendidikan). Pada tahun 

ajaran 2017/2018 ini ada 5 peserta didik yang rutin diberi beasiswa masing-masing 2 

orang untuk tingkat perguruan tinggi dan 3 orang untuk tingkat Sekolah Menengah 

Pertama. 

d. Laboratorium Komputer Pedado 

Program Laboratorium Komputer Pedado merupakan program yang baru 

dirilis oleh Rumah Belajar Ceria pada tahun 2018 ini. Program ini didasari oleh 

semakin berkembangnya teknologi informasi saat ini. Dunia digital menjadi alat 

efektif untuk belajar apa pun. Kampung Pedado bersama Rumah Belajar Ceria kini 

memiliki empat belas unit komputer yang bisa digunakan secara gratis oleh 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuannya di dunia digital. Di tahun ajaran 

baru ini, Rumah Belajar Ceria mulai akan membuka kelas literasi digital, dengan 

penerima manfaat tidak hanya anak-anak, tetapi juga untuk masyarakat umum yang 

juga ingin turut belajar terkait informasi teknologi. Selain itu keberadaan 

laboratorium komputer ini juga diharapkan mampu membuka akses pengembangan 
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potensi Kampung Pedado dengan dunia luar. Kegiatan yang dilakukan dalam 

program ini adalah Pelatihan komputer, Pelatihan membuat website dan lain-lain 

2. Program Kesehatan Lingkungan 

Fasilitas kesehatan yang minim dan kondisi lingkungan pesisir sungai yang rentan 

melatarbelakangi RBC juga turut menelurkan program Kesehatan Lingkungan. 

Mimpi besarnya RBC ingin memiliki Rumah Sehat sebagai tempat pelayanan 

kesehatan umum bagi masyarakat. Sejauh ini Rumah Belajar Ceria telah melakukan 

FGD bersama dinas kesehatan Keramasan Palembang, tekait mengembangkan 

Program Kesehatan Lingkungan. Pihak Puskesmas sangat mendukung dan terus 

mendorong untuk memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Namun secara paralel 

sambil menunggu izin operasional Rumah Belajar Ceria terus memberikan pelayanan 

kesehatan gratis eventual, sosialisasi hidup bersih dan pendirian rumah herbal sebagai 

bagian dari alternatif hidup sehat. Kegiatan dalam program kesehatan lingkungan 

ialah Cek kesehatan gratis, Sosialisasi penggunaan air bersih, Suntik vaksin difteri 

3. Program Ekonomi Masyarakat 

a. Ekonomi Kreatif 

Program Pemberdayaan ekonomi masyarakat sehingga masyarakat mampu 

mengetahui, mengelola dan memanfaatkan potensi daerahnya, ada 68 KK penerima 

manfaat dan akan terus bertambah. Dari program ini mereka telah memiliki tambahan 

penghasilan dari usaha yang telah mereka bangun bersama relawan RBC. . Program 

ini telah menelurkan beberapa produk unggulan sesuai dengan potensi dan kearifan 
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lokal Sungai Pedado. Warga dididik terampil dan berdaya untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga, yang pada akhirnya berimbas terhadap pendidikan anak-anak 

mereka guna melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi lagi. Produk unggulan yang 

telah berjalan berupa kasur lihab khas Palembang, budidaya jamur tiram, budidaya 

sayur dengan metode hidroponik, dan budidaya lele. Program-program ini akan terus 

dikembangkan guna meningkatkan kualitas hidup perekonomian warga. Sebetulnya 

kasur lihab telah lama digeluti sebagian warga Sungai Pedado hanya saja kesulitan 

akses permodalan membuat usaha ini sulit berkembang. Rumah Belajar Ceria 

berinisiatif untuk ikut mengembangkan usaha ini salah satunya membantu akses 

permodalan. Saat ini usaha kasur lihab turut melibatkan puluhan ibu-ibu sekitar dan 

dapat memasok kasur ke Pasar 16 Palembang. Selain itu, karena warga sungai pedado 

hidup di tepian sungai yang sangat berpengaruh pada kondisi pasang surut sungai, 

maka kegiatan pertanian sangat mengandalkan musim. Masyarakat hanya mampu 

menanam pada satu kali satu tahun. karena sisanya daratan di sekitar sungai terendam 

air karena pasang, sehingga tidak mampu ditanami, hal ini membuat penghasilan 

warga juga tidak terlalu produktif. Oleh karena itu, perlu upaya-upaya kreatif 

menindaklanjuti permasalahan ini. Warga bersama Rumah Belajar Ceria akhirnya 

mencoba metode pertanian yang tidak tergantung dengan musim pasang surut. Salah 

satunya yaitu bertanam Jamur Tiram dengan media serbuk sekam kayu dan menanam 

sayur dan buah dengan metode hidroponik. Walau pun masih dalam tahap uji coba, 

usaha ini telah menunjukkan hasil yang positif. Dengan melibatkan warga usaha ini 
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telah memiliki produk yang bisa dijual dipasaran. Seperti jamur tiram mentah, buah 

melon, dan sayur segar. Selain produk-produk segar, RBC bersama warga juga telah 

mampu mengelola jamur tiram menjadi produk makanan ringan yang memiliki nilai 

jual yang tinggi, berupa keripik jamur tiram. Penjualan nya pun saat ini tidak hanya 

disekitar Palembang saja, tetapi juga sudah ke Pulau Jawa. Dari usaha-usaha 

semacam ini Warga telah memiliki tambahan penghasilan tentu untuk menunjang 

kualitas ekonomi keluarga. Output : produk kreatif yang berasal dari olahan potensi 

lokal yang mampu menggerakkan perekonomian kampung. Bentuk Kegiatan 

Penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Produk : Jamur Tiram dan Hidroponik. 

b. Bina Masyarakat ( BIMAS ) 

Program pembinaan pemuda untuk siap menjadi pemberdaya masyarakat, 

hingga siap turut serta dalam pembangunan Kampung Pedado. Kegiatan : 

Pendampingan Ikatan Remaja Masjid Nurul Hidayah, Pendampingan kepada 

Paguyuban Masyarakat Sungai Pedado Bersatu. 

c. Training For Teacher ( TFT ) 

Program pelatihan yang diberikan kepada semua relawan RBC guna 

memenuhi kompetensi tertentu sebagi bekal dalam menjalankan kegiatan 

kerelawanannya. Kegiatan : Pelatihan mengajar Asyik. 

d. Hardisk ( Hari Asyik Relawan Diskusi ) 
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Program kelas yang diadakan secara berkala dengan muatan-muatan 

pengetahuan dan/atau keterampilan yang secara praktis dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kelas ini merupakan kelas tambahan yang dibuka secara 

umum baik adik-adik binaan, kakak relawan, mau pun masyarakat. 

e. Qurban Pedado  

Program penyaluran hewan Qurban berupa Sapi melalui masjid Nurul 

Hidayah Sungai Pedado kepada Masyarakat dimana kondisi sebelumnya masyarakat 

hampir tidak pernah memotong sapi pada saat hari Raya Idul Adha.
69

 

C. Visi dan Misi Rumah Belajar Ceria 

Setiap organisasi dibentuk dengan tujuan mencapai sasaran atau sasaran-sasaran 

tertentu. Secara luas sasaran dapat dirumuskan sebagai: memuaskan kebutuhan, 

keinginan atau sasaran-sasaran para anggotanya. Bagi kebanyakan anggota organisasi-

organisasi, hubungan yang paling diinginkan adalah bahwa sasaran-sasaran pribadi 

merek sesuai ( kompatibel ) dengan sasaran-sasaran keorganisasian. Dengan demikian, 

dapat diaktakan bahwa apabila sasaran-sasaran keorganisasian tercapai, sasaran-sasaran 

yang lain pun juga tercapai.
70

 

Berdasarkan latar belakang dan kondisi tersebut Rumah Belajar Ceria memiliki visi 

dan misi sebagai berikut : 
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Rumah Belajar Ceria, File Dokumen Esai Rumah Belajar Ceria Jilid I, (Palembang: RBC, 

2018), h. 17-18. 
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Visi : 

1. Mewujudukan kampung unggulan dan mandiri berbasis kecerdasan ilmu dan 

akhlak 

2. Bertumpu pada semangat kewirausahaan dan kreatifitas 

Misi : 

1. Mendirikan sebuah Smart Center pusat edukasi masyarakat serta anak-anak sekitar  

2. Mendampingi masyarakat memenuhi kebutuhan dasarnya 

3. Bersinergi dengan berbagai pihak yang peduli mewujudkan kampung unggulan 

4. Membangun nilai kreatif dan kemandirian dalam mental masyarakat 

5 Mengembangkan kampung kreatif yang berkelanjutan dalam aktivitas usahanya. 

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut dibutuhkan rencana-rencana strategis. 

Rencana strategis disusun dengan melihat potensi dan hambatan yang ada di lapangan. 

Rencana strategis juga disusun dengan sumber daya dan jangka waktu yang terukur. 

Waktu yang ideal untuk mecapai visi dan misi tersebut adalah sepuluh tahun.  

Tahun Pertama, merupakan tahun persiapan, pada tahun ini aktivitas komunitas 

Rumah Belajar Ceria lebih difokuskan pada penggalian informasi terhadap masalah dan 

potensi yang ada  di Sungai Pedado. Penggalian informasi ini bisa bersifat formal 

(kuisioner) maupun informal (diskusi ringan saat berinteraksi dengan warga). Pada tahun 

pertama juga Komuntas Rumah Belajar Ceria sudah melaksanakan kegiatan-kegiatan 

pembinaan baik itu pelayanan pendidikan gratis, maupun kegiatan pemberdayaan 

masyarakat namun masih dengan skala yang terbatas. Output dari semua kegiatan di 
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tahun pertama ini adalah peta potensi dan permasalahan di Sungai Pedado sekaligus 

elemen-elemen pendukung pembinaan pendidikan karakter dan pemberdayaan 

masyarakat.
71

 

Tahun Kedua, merupakan tahun permulaan, kegiatan-kegiatan pendidikan dan 

pemberdayaan mulai dikembangkan lebih serius. Output dari Tahun Permulaan ini adalah 

berdiri nya Smart Center sebagai pusat edukasi masyarakat, dalam hal ini Komunitas 

Rumah Belajar Ceria bersinergi bersama PT Pertamina (Persero) mendirikan TK PAUD 

permanen yang representatif di Sungai Pedado. Selain digunakan untuk TK PAUD 

gedung ini akan digunakan sebagai pusat edukasi masyarakat dimana keahlian, ilmu, 

kreatifitas dan kemandirian masyarakat akan juga dibina di Smart Center ini dengan 

program-program yang juga disusun RBC secara berkelanjutan.
72

 

Tahun Ketiga, Keempat, dan Kelima, merupakan tahun pembinaan, fokus utama 

program kegiatan tahun-tahun ini tetap pada penyelesaian kebutuhan dasar masyarakat, 

Selain bidang pendidikan diperkuat output tahun ini adalah terbentuknya balai kesehatan 

masyarakat dan fasilitas sanitasi yang memadai, selain itu kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui kegiatan ekonomi kreatif ditargetkan sudah memiliki produk-produk 

andalan yang mampu mencover separuh dari seluruh warga yang ada di Sungai Pedado.
73
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Tahun Keenam dan Ketujuh, merupakan tahun mandiri, semua pelayanan dasar sudah 

terpenuhi oleh semua warga, adik-adik binaan serta masyarakat sudah memiliki fasilitas 

pendidikan, kesehatan dan lingkungan yang layak. Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

pun sudah mampu mengcover semua warga pedado tanpa terkecuali.
74

 

Tahun Kedelapan dan Kesembilan, merupakan tahun pengembangan. Daya tarik 

Sungai Pedado tidak hanya terletak pada usaha kreatif saja, dari sisi pariwisata, Sungai 

Pedado akan dikembangkan sebagai “Kampung Wisata Sungai” dengan segala 

kearifannya. Selain berwisata, kedatangan para wisastawan ke Sungai Pedado akan 

berdampak baik dengan pengembangan usaha-usaha kreatif yang telah dibangun di 

tahun-tahun sebelumnya.
75

 

Tahun Kesepuluh, merupakan tahun madani, selain semua warga telah terpenuhi 

kebutuhan dasarnya, masyarakat telah mampu mandiri dalam mengembangkan usaha 

kreatifnya termasuk menjadi Kampung Wisata dengan motor penggerak utama adalah 

adik-adik yang telah dibina RBC bertahun-tahun sebelumnya. Sungai Pedado mampu 

bertransformasi dari kampung pinggiran kota yang pra sejahtera menjadi Kampung 

Unggulan yang diperhitungkan baik skala lokal, nasional, mau pun internasional.
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D. Logo Rumah Belajar Ceria 

 

Gambar.3.4.Logo Rumah Belajar Ceria 

Logo Rumah Belajar Ceria menunjukkan bentuk sebuah Tiang dan Atap pondasi 

berbentuk Rumah yang menandakan nama depan komunitas ini serta bentuk seperti 

tersenyum menandakan Ceria dari nama akhir komunitas tersebut. Konsep rumah lebih 

dipilih untuk menimbulkan kesan bebas dari atribut pakaian, birokrasi sekolah dan 

suasana nyaman berada di lingkungan keluarga, namun tetap mementingkan konsep 

akademik yaitu Belajar yang merupakan ide awal keputusan untuk membuat rumah baca 

maupun perpustakaan, yang sekaligus menjadi tempat belajar. Rumah Belajar Ceria 

merupakan nama yang dipilih untuk mewadahi komunitas dengan moto “Cerdas 

Ilmunya, Cerdas Akhlaknya” yang berarti pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat membentuk pendidikan yang berkarakter. 
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Pemilihan warna merupakan kekuatan untuk menyampaikan dan 

mengkomunikasikan arti dan pesan tanpa menggunakan kata, jika sudah berhubungan 

dengan branding, kekuatan warna adalah emosional dan praktis. Untuk logo RBC 

terdapat 4 warna yaitu Merah, Kuning, Hijau, Biru dimana 4 warna tersebut jika 

diuraikan sebagai berikut : 

Merah  : Untuk kegembiraan, gairah dan energy 

Kuning : Optimistis, ceria, menyenangkan dan bahagia 

Hijau  : Alami, daya hidup, martabat dan kekayaan 

Biru  : Komunikatif, dapat dipercaya dan menenagkan 

Jika, warna dikaitkan dengan label nama komunitas, maka Rumah ( Biru ), Belajar ( 

Merah ), dan Ceria ( Kuning ) yaitu Rumah berwarna biru merupakan tempat untuk 

saling berbagi, memiliki suasana ketenangan dan kualitas harmoni dalam menyampaikan 

informasi, Belajar berwarna merah merupakan warna yang hidup menyimbolkan 

kekuatan dan kepercayaan diri dalam meraih informasi, dan terakhir Ceria berwarna 

kuning merupakan keceriaan, keramahan bahkan kuning juga bisa diasosiasikan dengan 

kejernihan mental dan kepintaran. Untuk warna hijau yang melambangkan pondasi dari 

label nama Rumah Belajar Ceria tersebut mengindikasikan pertumbuhan, daya hidup dan 

menerima pembahuruan.
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E. Susunan Kepengurusan Komunitas Rumah Belajar Ceria  

Struktur keorganisasian dapat dirumuskan sebagai pengaturan dan antarhubungan 

bagian-bagian komponen dan posisi-posisi suatu perusahaan. Selanjutnya dapat 

dikatakan bahwa struktur suatu organisasi menspesifikasi aktivtias-aktivitas kerja. 

Struktur keorganisasian memberikan stabilitas dan kontinuitas. Hal ini memungkinkan 

organisasi yang bersangkutan menghadapi keluar masuknyaa individu-individu dan 

mengoordinasi aktivtias-aktivitasnya dengan lingkungannya.
78

  

Berikut struktur kepengurusan komunitas Rumah Belajar Ceria ( RBC ) : 

 

Tabel.3.5.Struktur Pengurus Komunitas Rumah Belajar Ceria 
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Keterangan Job Description : 

Pembina :  

1) Bertanggung jawab terhadap external dan internal kelembagaan/komunitas 

keseluruhan  

2) Merupakan pendukung pendirian komunitas. 

Ketua Umum  : 

1) Bertugas memimpin komunitas dan mewakili komunitas di dalam maupun di 

luar 

2) Mengarahkan jalannya komunitas dan tujuan komunitas 

3) Bertanggung jawab baik fisik maupun moral terhadap seluruh kinerja 

kepengurusan dan kegiatan di komunitas 

4) Mengambil keputusan strategis komunitas 

5) Memimpin setiap rapat pengurus yang bersifat menyeluruh 

6) Menciptakan manajemen yang professional 

7) Memberikan motivasi, saran dan pertimbangan. 

Sekretaris Umum :  

1) Menyusun agenda rapat bersama pengurus dan anggota 

2) Mendokumentasikan semua hasil keputusan rapat 

3) Memperlancar lalu lintas distribusi informasi ke segala pihak baik internal 

maupun eksternal 

4) Bertanggung jawab atas semua administrasi kepengurusan 

5) Sebagai alat komunikasi organisasi dan pusat dokumentasi 

6) Menyiapkan laporan berkala dan sewaktu-wakktu tentang keadaan dan 

perkembangan organisasi 

7) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi program serta penyusunan laporan 

kerja. 
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Bendahara Umum :  

1) Bertanggung jawab mengurus semua administrasi keuangan komunitas 

2) Mengatur dan mengawasi keuangan sesuai dengan rencana dan anggaran 

3) Mencatat dan melaporkan transaksi keuangan yang berhubungan dengan 

seluruh kegiatan sesuai ketentuan yang digariskan dalam rapat pengurus 

4) Berkoordinasi dengan Danus untuk melakukan fungsi dan pengelolaan 

keuangan komunitas 

5) Menyusun anggaran biaya penyelenggaraan kegiatan yang diusulkan divisi-

divisi 

6) Bersama ketua umum menandatangani cek dan surat berharga lainnya. 

HRD ( Human Resource Development ) : 

1) Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia, 

pelaksanaan dan pengawasan sumber daya manusia dan pengembangan 

kualitas sumber daya manusia. 

2) Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen relawan, mulai dari 

mencari calon relawan, wawancara hingga seleksi 

3) Melakukan seleksi, promosi, transferring dan demosi pada anggota yang 

dianggap perlu 

4) Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, mental, 

keterampilan, pengetahuan anggota yang sesuai dengan standar komunitas. 

Humas ( Hubungan Masyrakat ) : 

1) Membuat kesan baik dan citra positif komunitas 

2) Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian 

3) Menjaga dan mebentuk saling percaya 

4) Memelihara dan menciptakan kerjasama 



83 
 

 

5) Sebagai komunikator yang baik bagi masyarakat ekstern maupun intern 

Sarpras ( Sarana dan Prasarana ) : 

1) Melaksanakan program kerja dan petunjuk teknis di bidang perencanaan 

sarana dan prasarana 

2) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian di bidang perencanaan sarana 

dan prasarana 

3) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi lain di 

bidang sarana dan prasarana. 

4) Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

Danus ( Dana dan Usaha ) : 

1) Mengadakan usaha pendanaan organisasi 

2) Mencari sumber pembiayaan guna keberlangsungan kegiatan komunitas 

3) Menyusun laporang keuangan ( pemasukan ) dan menerusannya ke Bendahara 

Umum 

4) Berkoordinasi dengan Bendahara Umum untuk melakukan fungsi pengelolaan 

keuangan komunitas 

5) Memperluas jaringan dan mengatur strategi untuk menguasai pasar. 

Pendidikan : 

1) Membuat program kerja seperti Beasiswa, PAUD, SD dan SMP 

2) Membuat modul belajar pendidikan anak 

3) Mempersiapkan fasilitas belajar dan mengajar. 

4) Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan dalam program kerja 

pendidikan. 

Kesehatan Lingkungan : 

1) Melakukan donor darah 
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2) Melakukan cek kesehatan gratis 

3) Membuat program kerja tentang kesehatan masyarakat 

4) Melakukan sosialisasi tentang kesehatan 

5) Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan dalam program kerja 

kesehatan lingkungan. 

Ekotif ( Ekonomi Kreatif ) : 

1) Membuat program kerja yang berhubungan dengan kreatiftias dan 

pengembangan ekonomi masyarakat mandiri 

2) Membina masyarakat dalam kegiatan program kerja ekotif 

3) Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan dalam program kerja 

Ekotif.
79

 

F. Gambaran Umum Rumah Belajar Ceria 

Pembangunan sebagai suatu kegiatan nyata dan berencana untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. Dalam perencanaan pembangunan desa merupakan suatu panduan 

atau model penggalian potensi dan gagasan pembangunan desa yang menitikberatkan 

pada peran serta masyarakat dalam keseluruhan proses pembangunan. Perencanaan yang 

menghasilkan program pembangunan yang diharapkan dapat memberikn dampak 

terhadap peningkatan kesejahteraan, kemakmuran dan perdamaian masyarakat dalam 

jangka panjang. Secara umum, perencanaan desa dimaksudkan untuk membantu 
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menemukan kebutuhan, merumuskan strategi dan mengelola perubahan masyarakat 

dalam kerangka perbaikan kesejahteraan dan kuaitas hidup di masa depan.
80

 

Rumah Belajar Ceria atau lebih dikenal dengan singkatan RBC ini dibentuk karena 

rasa tanggung jawab terhadap dunia sosial dan memiliki keinginan untuk melakukan 

pengabdian setiap akhir pekan. Rumah Belajar Ceria ( RBC ) merupakan nama yang 

dipilih untuk mewadahi komunitas dengan moto “Cerdas Ilmunya, Cerdas Akhlaknya”. 

Komunitas Rumah Belajar Ceria adalah sebuah komunitas yang peduli pada upaya-upaya 

peningkatan kualitas pendidikan anak dan pemberdayaan masyarakat, khususnya anak-

anak dan masyarakat di daerah tertinggal dan golongan ekonomi lemah. Rumah Belajar 

Ceria bersifat dinamis, fleksibel sosial kemasyarakatan, independen, dan tidak mengejar 

keuntungan. Relawan Rumah Belajar Ceria berasal dari latar belakang pendidikan dan 

profesi yang berbeda. Sejak Maret 2014 telah menghadirkan program-program dan 

kegiatan untuk anak-anak dan masyarakat pra sejahtera tanpa dipungut biaya sedikit pun 

atau gratis.
81

 

Komunitas Rumah Belajar Ceria (RBC) menjadi wadah yang mempertemukan dua 

hal tersebut, dimana potensi anak-anak muda Palembang yang memiliki jiwa peduli 

dipertemukan dengan permasalahan ketertinggalan yang dialami masyarakat. Dengan 

harapan anak-anak muda mampu menjadi solusi, dan masyarakat golongan ekonomi 

lemah tumbuh berdaya bersama. RBC berdiri 14 Maret 2014 dengan akta pendirian oleh 
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Notaris Tommy Graha Putra, S.H. M. Kn, Nomor 09 tanggal 11 Mei 2015 dan terdaftar 

sebagai sebuah komunitas di Kota Palembang dengan Surat Keterangan Terdaftar oleh 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Palembang Nomor : 00-393-

0507/0105/VI/2015 , Tanggal 23 Juni 2015 telah menghadirkan program-program dan 

kegiatan untuk anak-anak dan masyarakat pra sejahtera tanpa dipungut biaya sedikit pun 

atau gratis. Tenaga pengajar di RBC adalah relawan yang berasal dari latar belakang 

pendidikan dan profesi yang berbeda. RBC bersifat dinamis, fleksibel, sosial 

kemasyarakatan, terbuka, independen, dan tidak mengejar keuntungan.
82

 

Project pertama Rumah Belajar Ceria berada di Kampung Sungai Pedado, 

Kecamatan Keramasan, Palembang, sebuah daerah pinggiran Kota Palembang yang 

kondisinya cukup memprihatinkan.  Dengan jumlah Kepala Keluarga sekitar 400 KK, 

Sungai Pedado memiliki akses pendidikan yang kurang memadai, tidak memiliki PAUD 

maupun TK yang dapat memfasilitasi anak-anak  Sungai Pedado untuk mendapatkan 

pendidikan prasekolah, hanya ada sebuah SD, tidak ada SMP mau pun SMA. Fasilitas 

Sanitasi pun seadanya, untuk kebutuhan MCK (Mandi, Cuci, Kakus) masyarakat masih 

mengandalkan air sungai sebagai bahan baku utama, sedangkan pada saat musim surut 

masyarakat mengalami kekurangan air. Sungai Pedado juga tidak memiliki fasilitas 

kesehatan umum bagi masyarakat. Selain itu, dari sisi  ekonomi warga  Sungai Pedado 

tergolong masyarakat menengah ke bawah, mayoritas mata pencaharian warga Sungai 

Pedado adalah petani, buruh, pembantu rumah tangga bahkan dimusim ekonomi sulit 
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seperti saat ini banyak sekali pengangguran yang ada di Sungai Pedado. Pendidikan yang 

rendah tanpa memiliki kecakapan hidup membuat warga Sungai Pedado tidak mampu 

bersaing dengan masyarakat Palembang pada umumnya. Padahal Sungai Pedado 

memiliki potensi yang sangat bagus, masyarakat hidup dengan kearifan lokal yang sangat 

terjaga. Sungai Pedado termasuk anak sungai Musi yang masih terjaga kelestariannya.
83

 

 

Gambar.3.6.Denah lokasi kegiatan RBC 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Teori Strategi Komunikasi Persuasif Yang Digunakan Komunitas Rumah 

Belajar Ceria 

Strategi komunikasi persuasif yang diterapkan Rumah Belajar Ceria ( RBC ) 

dalam melakukan program pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado 

Palembang. Berpengaruh pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 

untuk mendirikan masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya, maka arah 

pemandirian masyarakat adalah berupa pendampingan untuk menyiapkan masyarakat 

agar benar-benar mampu mengelola sendiri kegiatannya.
84

  

Sejalan dengan itu maka strategi komunikasi persuasif komunitas Rumah Belajar 

Ceria yang dilakukan untuk masyarakat Kampung Sungai Pedado dalam melakukan 

program pemberdayaan masyarakat harus sesuai dengan strategi komunikasi 

persuasif yang tepat. 

Dari teori yang telah dijelaskan di bab dua, terdapat tiga strategi komunikasi 

persuasif di dalam teori Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball Roceach memiliki tiga 

pendekatan strategi diantaranya Strategi Psikodinamika, Strategi Sosiokultural, dan 

Strategi Meaning Construction. Ketiga strategi ini digunakan sesuai dengan 
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masyarakat Kampung Sungai Pedado Palembang yang dihadapi oleh Komunitas 

Rumah Belajar Ceria. 

1. Strategi Psikodinamika 

Pada pembentukan pengetahuan mengenai program pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan komunitas RBC kepada masyarakat Kampung Sungai Pedado 

Palembang. Masyarakat dihadapkan pada kondisi emosional tersendiri. Mekanisme 

pertahanan dalam seorang individu saat menerima stimulan dari luar adalah 

repression ( penekanan ) berkenaan dengan dorongan hati yang tidak pantas 

dikeluarkan sehingga didesak kedalam pikiran bawah sadar, jika mengacu pada 

program pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado, masyarakat akan 

menjadi terpengaruh untuk melakukan kegiatan program pemberdayaan masyarakat 

guna memperbaiki mutu-hidup kesejahteraan masyarakat sebagai penerima 

manfaatnya dan pemberdayaan masyarakat yang terjamin keberlanjutannya, oleh 

sebab itu masyarakat dalam melakukan program pemberdayaan masyarakat ini juga 

tidak boleh menciptakan ketergantungan tetapi harus mampu menyiapkan masyarakat 

sebagai penerima manfaat dari program pemberdayaan masyarakat agar pada suatu 

saat masyarakat akan mampu secara mandiri untuk melanjutkan kegiatan program 

pemberdayaan masyarakat yang dibentuk oleh komunitas RBC. Kegiatan ini 

dimaksudkan agar masyarakat mampu dan percaya diri dalam mengidentifkasi serta 

menganalisa keadaannya, baik potensi maupun permasalahannya. 
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Regression (kemunduran) kembali ke bentuk-bentuk perilaku awal 

perkembangan. Sublimation mengganti perilaku yang tidak wajar dengan perilaku 

yang lebih baik. Displacement (penggantian) mengubah sasaran pelampiasan dari 

emosi kepada sebuah objek lain. Reaction formation (pembentukan reaksi) bertindak 

yang berlawanan dengan apa yang dirasakan atau diinginkan. 

Salah satu strategi pokok dan utama yang digunakan komunitas RBC disaat 

melakukan sosialisasi kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan secara 

emosional maupun faktor-faktor kognitif. Komunitas RBC sebagai persuader harus 

dapat mengutarakan pesan persuasi baik secara rasional maupun menyentuh aspek 

emosional kepada masyarakat di Kampung Sungai Pedado. Dengan cara rasional 

komponen kognitif pada diri masyarakat dapat dipengaruhi ketertarikan masyarakat 

untuk berpartisipasi (berperan dan terlibat) dalam program pemberdayaan masyarakat 

yang dikomunikasikan. Aspek kognitif ini dimana komunitas RBC memberikan ide-

ide ataupun pemikiran yang baru kepada masyarakat akan terbentuk suatu keyakinan 

bahwa mengikuti program pemberdayaan masyarakat untuk memandirikan 

masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya sekaligus meningkatkan keberdayaan 

(empowering) masyarakat dengan pengalaman dalam merancang, melaksanakan, 

mengelola, dan mepertanggung jawabkan upaya peningkatan diri dan ekonominya, 

maka arah pemandirian masyarakat adalah berupa pendampingan untuk menyiapkan 

masyarakat agar benar-benar mampu mengelola sendiri kegiatannya. 
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Esensi dari strategi psikodinamika untuk persuasi adalah pesan yang efektif 

bersifat mampu yang mengubah fungsi psikologis individual dengan berbagai cara di 

mana masyarakat akan merespon secara terbuka dengan bentuk perilaku seperti yang 

diinginkan atau sesuai dengan yang dinyatakan persuader. 

Dengan menjalin hubungan baik dengan masyarakat sebagai penerima 

manfaatnya dan membuat masyarakat merasa nyaman pada hubungan yang baik 

dengan komunitas RBC, berkomunikasi dua arah antara persuader dan persuadee 

yang searah sehingga dalam mempersuasif masyarakat untuk mengikuti program 

pemberdayaan masyarakat akan mudah. Karena tingkat emosional yang muncul pada 

saat komunikasi personal yang dilakukan menjadi indikator dalam mepersuasif 

masyarakat. 

Selain dalam konteks hubungan emosional yang mempengaruhi antara anggota 

RBC dan masyarakat perlu juga suatu unsur kepercayaan antara satu sama yang lain. 

Pentingnya komunikasi secara continue dan menjalin hubungan secara kognitif 

dengan tujuan utama memang untuk melakukan sosialisasi program pemberdayaan 

masyarakat tetapi di samping itu juga akan menimbulkan rasa percaya antara satu 

sama lain dengan anggota RBC, masyarakat dengan memanfaatkan akan situasi 

komunikasi secara langsung tidak formal dilakukan secara rutin sehingga mejadikan 

anggota RBC mudah untuk mempersuasi masyarakat untuk mengikuti atau partisipasi 

dalam kegiatan program yang dibentuk RBC yaitu program pemberdayaan 

masyarakat dengan situasi yang mendukung. 
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Komunikasi secara continue itu dilakukan oleh anggota RBC dengan cara 

melakukan kegiatanyang menjadi agenda rutin mereka. Dalam hal ini, program-

program yang sudah berada pada program kerja yang dirapatkan oleh pada pengurus 

RBC. Seperti yang dilakukan dalam pembinaan masyarakat di Kampung Sungai 

Pedado dengan membuat program pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. 

Menurut Evan Saputra selaku Founder RBC ( Rumah Belajar Ceria ) dalam 

melakukan pendekatan kepada masyarkat pedado relawan RBC lakukan dengan 

langsung kerumah warga sekitar kampung sungai pedado untuk melakukan upaya 

pengenalan karakteristik wilayah kerja baik yang berkaitan dengan masalah-masalah 

teknis maupun sosial ekonomi. Pendekatan ini sangat penting demi kelancaran 

pelaksanaan kegiatan yang dibentuk oleh RBC. Harus selalu diingat pula bahwa 

sasaran RBC di kampung sungai pedado ini merupakan masyarakat yang ingin 

diubah perilakunya agar tahu, mau, dan mampu menerapkan setiap inovasi yang 

terpilih untuk memperbaiki mutu kehidupan masyarakat pedado sebagai sasarannya.  

 Jika kita melihat hal tersebut, ada pengaruh lingkungan. Di sini adalah 

lingkungan masyarakat kampung sungai pedado yang sangat berpengaruh terhadap 

penduduk kampung sungai pedado mulai dari anak-anak dan orang dewasa. 

Peningkatan kemampuan masyarakat yang akan diupayakan melalui pemberdayaan 

adalah yang diutamakan seperti sikap-sikap kewirausahaan, profesionalisme, dan 

kemandirian. Hal tersebut tentunya akan memberkas bagi masyarakat pedado karena 
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pengaruhnya sangat berdampak untuk kehidupan mereka mulai dari ekonomi, 

pendidikan dan kesehatan. 

 Strategi semacam ini menjadi bagian penting, karena di sini lah aspek 

emosional masyarakat diuji, dilatih serta dipengaruhi. Jika sudah menyentuh aspek 

emosional ini, maka perjalanan pelaksanaan Rumah Belajar Ceria (RBC) untuk 

mensosialisasikan tentang program yang ada di RBC salah satunya program 

pemberdayaan masyarakat bukan hal yang sulit lagi. Penguatan strategi yang 

dilakukan untuk ini adalah kepada siapa RBC meminta bantuan yang memiliki 

otoritas atau charisma tinggi. 

Kemampuan yang luar biasa tersebut yang dimanfaatkan oleh para anggota 

Rumah Belajar Ceria demi menggapai masyarakat secara emosional untuk 

memperbaiki pendidikan, pendapatan, lingkungan, kehidupan, dan masyarakat dalam 

keadaan kehidupan yang lebih baik, yang didukung oleh lingkungan (fisik dan sosial) 

yang lebih baik pula. Perbaikan pendidikan yang dilakukan melalui pemberdayaan 

yang mampu menumbuhkan semangat belajar anak-anak di Kampung Sungai Pedado 

serta dapat memperbaiki keadaaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat mulai 

dari keinginan untuk berwirausaha, memperbaiki pendapatan yang diperolehnya 

diharapkan akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin lebih baik. 

 Definisi dari strategi Psikodinamika yaitu, strategi persuasi Psikodinamika 

dipusatkan pada faktor emosional dan faktor kongnitif. Salah satu asumsi dasarnya 
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bahwa faktor-faktor kongnitif berpengaruh bedar pada perilaku manusia. Esensinya 

bahwa pesan yang efektif mampu mengubah fugsi psikologis individu dengan 

berbagai cara, di mana sasaran akan merespons secara terbuka dengan bentuk 

perilaku seperti yang diinginkan persuader. 

 Strategi ini dapat digunakan oleh para anggota RBC dalam mengupayakan 

peningkatan kualitas pendidikan anak dan pemberdayaan masyarakat, khususnya 

anak-anak dan masyarakat di daerah tertinggal dan golongan ekonomi lemah. Dengan 

cara memengaruhi masyarakat menggunakan pesan yang efektif melalui persuasi 

faktor emosional dan kongnitif, sehingga masyarakat dapat merespons secara terbuka 

dengan berbagai bentuk perilaku yang diinginkan oleh para anggota RBC yaitu 

melakukan upaya pemberdayaan masyarakat dalam serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat atau mengoptimalkan keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 

termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai proses, 

pemberdayaan merujuk pada kemampuan, untuk berpartisipasi memperoleh 

kesempatan atau mengakses sumberdaya dan layanan yang diperlukan guna 

memperbaiki mutu hidupnya (baik secara individual, kelompok, dan masyarakatnya). 

Program seperti ini secara umum berkonsentrasi pada pengembangan keterampilan 

dan perilaku di tingkat kelompok. 

 Sebagai persuasi Sosiokultural bahwa perilaku manusia di pengaruhi oleh 

kekuatan luar dirinya. Esensi strategi ini bahwa pesan harus ditentukan dalam 

keadaan consensus bersama. 
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 Strategi ini lebih banyak digunakan dalam promosi komersial dan untuk 

merancang strategi yang efektif bagi penjualan produk. RBC menggunakann strategi 

ini karena sesuai dengan visi misi Rumah Belajar Ceria dalam mempersuasi 

masyarakat untuk meningkatkan pendidikan dan perekonomian di Kampung Sungai 

Pedado Palembang. 

 Strategi persuasi The Meaning Contruction mengasumsikan bahwa 

pengetahuan dapat membentuk perilaku. Strategi ini dicirikan oleh belajar berbuat 

(learn-do),strategi ini menjelaskaan bagaimana manusia belajar dan berbuat untuk 

sebuah perubahan, pengetahuan yang dialami dari pengalaman apat mempengaruhi 

perilaku, strategi ini digunakan oleh para anggota RBC karena strategi ini lebih 

mengedepankan periklanan untuk mempersuasi masyarakat. 

 Strategi komunikasi persuasif yang diterapkan RBC adalah dengan 

pendekatan strategi komunikasi persuasif Psikodinamika, Sosiokultural dan The 

Meaning Contruction. Komunikasi persuasif psikodinamika mengajak masyarakat 

dalam melakukan peningkatan pendidikan dan pendapatan masyarakat pedado dalam 

program pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dari komunitas Rumah Belajar 

Ceria. 

 Strategi komunikasi persuasif Psikodinamika dan strategi komunikasi 

persuasif lainnya seperti Sosiokultural dan The Meaning Contruction merupakan 

strategi komunikasi yang pas dengan RBC, karena dalam staretgi komunikasi 
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persuasif sosiokultural banyak digunakan dalam promosi produk komersial dengan 

cara melalui kesamaan situas pengendalian pendanaan, oleh karena itu dalam strategi 

ini sering kali pengertian tentang kultur, pengharapan sosial, serta semua komponen 

organisasi sosial ditetapkan sebagai dasar konseptual untuk merancang strategi yang 

efektif bagi penjualan produk, begitu juga dengan strategi komunikasi persuasif The 

Meaning Contruction, bahwa pengetahuan dapat memengaruhi perilaku,apa yang 

luput merupakan kaloborasi asumsi, tentang prediposisi dan proses internal, seperti 

perubahan sikap, disonasi kongnitif atau kejadian sosial yang rumit dan pengharapan 

sosial. Strategi ini dicirikan oleh belajar-berbuat seperti dilawankan dengan belajar-

merasa-berbuat dan pendekatan belajar penyesuaian diri. Sedangkan strategi 

komunikasi persuasif Psikodinamika dipusatkan faktor emosional dan faktor 

kongnitif, dan tidak untuk mengubah faktor biologis seperti tinggi badan, berat badan, 

ras dan lain sebagainya dengan pesan persuasif, hal yang mungkin adalah 

menggunakan pesan persuasi untuk pernyataan emosional. Rumah Belajar Ceria 

dalam mengajak masyarakat Kampung Sungai Pedado untuk melakukan perubahan 

perekonmian masyarakat serta meningkatkan mutu pendidikan anak-anak yang 

dimana rata-rata tingkat pendidikan masyarakat disana adalah SD (Sekolah Dasar) 

melalui program RBC yaitu program pendidikan dan pemberdayaan masyarakat yang 

sudah dikemas dengan cara menarik sehingga masyarakat Pedado tertarik dan 

berperan aktif dalam menjalankannya. 
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 Jenis strategi komunikasi persuasif yang diterapkan anggota RBC melalui 

pendekatan strategi Psikodinamika dengan menggunakan jenis program kegiatan 

yaitu seperti Ekonomi Kreatif, Pendidikan, dan lain sebagainya. Program kegiatan 

RBC merupakan media yang digunakan untuk mempublikasikan konten seperti, 

profil RBC, kegiatan berjalannya program pendidikan dan pemberdayaan masyarakat 

di Kampung Sungai Pedado. 

 Relawan Rumah Belajar Ceria dalam memilih program kegiatan sebagai jenis 

media publikasi yang digunakan, karena dalam sebuah kegiatan dapat mengetahui 

situasi dan kondisi masyarakat pinggiran, dan dapat berinteraksi langsung dengan 

masyarakat pedado dalam turut serta berperan aktif untuk mewujudkan Kampung 

Pedado dari kondisi Pra Sejahtera menjadi kampung istimewa, yang madani, mandiri 

dan berinovasi. 

 Strategi Psikodinamika didasari oleh asumsi bahwa ciri-ciri biologis 

manusiaitu merupakan hal yang diwariskan, terdapat sekumpulan faktor lain yang 

bersifat mendasari bagian dari biologis dan merupakan hasil belajar, seperti 

pernyataan dan kondisi emosional, terdapat sekumpulan faktor yang diperoleh atau 

dipelajari yang membentuk struktur kongnitif individu. 

 Mempersuasi masyarakat untuk melakukan pengembangan ekonomi guna 

untuk mendapatkan pendaptan tambahan dan memberikan ide-ide maupun konsep 
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untuk dikembangkan dalam bidang/sector kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

Seperti yang dikatakan oleh relawan RBC dalam sesi wawancara. 

Salah satu tugas yang menjadi tanggung jawab setiap relawan yaitu 

mengkomunikasikan inovasi, dalam rangka mengubah perilaku masyarakat 

yang sebagai penerima manfaat, baik pengetahuannya, sikapnya, atau 

keterampilannya. Dngan demikian, strategi yang diterpakan harus mampu 

merangsang penerima manfaat untuk selalu siap (sikap dan pikiran) dan 

dengan suka hati atas kesadaran ataupun pertimbangan nalarnya sendiri 

melakukan perubahan-perubahan demi perbaikan mutu hidupnya sendiri, 

keluarganya, dan masyarakatnya.
85

 

 Hal ini dapat kita gambarakan bahwa relawan RBC bekerja keras dalam 

memengaruhi masyarakat dalam memberikan inovasi berupa pesan-pesan 

pemberdayaan masyarakat , dapat dibedakan dalam bentuk-bentuk pesan yang 

bersifat informatif, persuasif, dan entertainmen. Meskipun demikian, dalam proses 

pemberdayaan masyarakat, setiap pesan atau inovasi yang disampaikan harus bersifat 

inovatif dalam arti mampu mengubah atau mendorong terjadinya perubahan-

perubahan ke arah terjadinya pembaharuan dalam segala aspek kehidupan masyarakat 

penerima manfaat demi selalu terwujudnya perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap 

individu dan seluruh warga masyarakat Pedado. 

2. Strategi Persuasi Sosiokultural 

Strategi persuasif sosiokultural menjelaskan bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh kekuatan luar dari individu. Ini merupakan salah satu strategi yang 

digunakan relawan RBC di dalam meningkatkan jumlah masyarakat yang lebih 
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memerhatikan pola perilaku. Perilaku dari masyarakat dipengaruhi faktor lingkungan 

seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sesama teman 

maupun lingkungan kerja. Faktor lingkungan seperti ini harus dapat diperhatikan 

relawan sebelum mempersuasif masyarakat yang menjadi targetnya tersebut.  

Faktor lingkungan memang sangat membantu relawan untuk merubah 

perilaku masyarakat, karena rata-rata relawan pasti mendekati orang-orang yang 

memang dikenal seperti ketua RT. Seseorang dalam kategori ini pasti akan lebih 

mudah dipersuasif selain tu kepercayaan telah ada di dalam hubungan keluarga 

ataupun teman. Dengan adanya kepercayaan antara dua pelaku akan mempermudah 

dalam mempersuasif seseorang untuk mengikuti apa yang diinginkan. 

Asumsi pokok dari strategi persuasi sosiokultural bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh kekuatan luar dirinya. Esensi strategi ini bahwa pesan harus 

ditentukan dalam keadaan konsensus bersama.
86

 Strategi yang seperti ini dinilai 

cukup efektif untuk merubah kebiasaan masyarakat tersebut. 

Setelah adanya program pemberdayaan masyarakat mulai ada perubahan pada 

masyarakat pedado hamper mencapai 85% karena untuk faktor budaya 

berkaitan dengan nilai ekonomi anak atau peran ganda wanita dalam 

pembangunan dan untuk faktor sosial berkaitan dengan tingkat keterbukaan 

atau kekosmopolitan masyarakat sebagai penerim manfaat. Karena program 

yang RBC bentuk disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Untuk 

pendekatan budaya yang dilakukan oleh relawan RBC menjadikan masyarakat 
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khususnya ibu-ibu lebih kreatif dan aktif dalam mengembangkan bidang 

kewirausahaan.
87

 

 Strategi persasi semacam ini menjadi contoh yang paling ideal dan efektif 

dilakukan oleh sipapun untuk tujuan mempengaruhi dan merubah hal lama ke hal 

baru,di sini berarti pola hidup masyarakat dari pra-sejahtera menjadi sejahtera.  

3. Strategi The Meaning Construction 

Strategi Ini berawal dari konsep di mana hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku dapat dicapai sejauh apa yang dapat diingat. Relawan RBC berupaya 

memberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai suatu hal kepada masyarakat yang 

dipersuasif. Pada strategi ini persuader berupaya memanipulasi suatu makn, untuk 

lebih dapat memberikan pengertian yang mudah dimengerti dan dipahami orang yang 

dipersuasi. Persuader memberikan perumpamaan-perumpamaan terhadap suatu 

makna tanpa mengurangi arti dari pengertian itu sendiri. Atau dengan kata lain, 

relawan mengedukasi dengan cara sederhana. 

Tujuan dari sosialisasi yang kita lakukan bukan hanya meningkatkan tentang 

kesejahteraan masyarakat saja tetapi kita juga memberikan pengetahuan dan 

pelatihan dalam mengembangkan perekonomian mereka (masyarakat pedado). 

Karena itu, pesan-pesan yang disampaikan oleh RBC harus mampu mendorong 

atau mengakibatkan terjadinya perubahan yang memiliki sifat pembaruan atau 

inovasi.
88

 

Mengingat pentingnya sosialisasi sebagai sarana persuasi, maka setiap tindakan 

sosialisasi pada prinsipnya merupakan tindakan persuasi. Tindakan persuasi 
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mempunyai beberapa karakteristik, pertama, persuasi merupakan komunikasi yang 

bertujuan atau memiliki kepentingan tertentu pada komunikannya. Kedua, persuasi 

itu dialektis yaitu terjadi proses timbal balik dimana komunikator menimbulkan 

perasaan responsive dari komunikannya. Yang terakhir tanggapannya, berupa 

tindakan dari komunikan setelah menerima pesan persuasif.
89

 

Selanjutnya adalah sosialisasi dialogis, yaitu relawan RBC dengan turun langsung 

ke masyarakat melalui kegiatan kunjungan. Di dalam kunjungan, komunikan, baik itu 

masyarakat atau komunitas bisa langsung memberikan feedback kepada program 

RBC sebagai subjek sosialisasi berkaitan dengan pesan program pemberdayaan 

masyarakat yang diterima masyarakat Pedado sebagai penerima manfaatnya, karena 

target sasaran RBC adalah masyarakat Pedado menjadikan masyarakat miskin yang 

berdaya. 

Kami langsung terjun kelapangan bersama warga, dalam menjalankan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dapat berjalan secara efektif. Mulai dari, penanaman 

bibit jamur dan tumbuhan hidroponik sampai mengadakan program 

pemberdayaan masyarakat yang baru untuk mengasah kemampuan masyarakat 

dalam melakukan upaya kemandirian masyarakat di program ini (pemberdayaan 

masyarakat).
90
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B. Faktor Penghambat dan Pendukung Komunikasi Rumah Belajar Ceria 

dalam Program Pemberdayaan Masyarakat. 

Dalam menjalankan suatu kegiatan tentunya akan menemukan beberapa 

hambatan komunikasi yang menjadikan proses perguliran pesan akan terhambat. 

Proses pemberdayaan masyarakat terkait erat dengan faktor internal dan eksternal. 

Dalam hubungan ini, meskipun faktor internal sangat penting sebagai salah satu 

wujud self organizing dari masyarakat, namun kita juga perlu memberikan perhatian 

pada faktor eksternalnya. Proses pemberdayaan masyarakat mestinya juga 

didampingi oleh suatu tim fasilitator yang bersifat multidisiplin. Tim pendampingan 

ini merupakan salah satu external factor dalam pemberdayaan masyarakat. Peran tim 

pada awal proses sangat aktif tetapi akan berkurang secara bertahap selama proses 

berjalan sampai masyarakat sudah mampu melanjutkan kegiatannya secara mandiri.
91

 

1. Faktor Pendukung 

Ada beberapa yang menjadi fakor pendukung dari program pemberdayaan 

masyarakat ini ialah partisipasi masyarakat (dukungan dari masyarakat) atau 

antusiasme masyarakat serta adanya keinginan masyarakat Pedado untuk berubah dan 

kegiatan dana pemberdayaan masyarakat yang mencukupi. 

Dalam kegiatan pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan perwujudan 

dari kesadaran dan kepribadian serta tanggung jawab masyarakat terhadap pentingnya 
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pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup mereka., artinya, 

melalui partisipasi yang diberikan, berarti bena-benar menyadari bahwa kegiatan 

pembagunan bukanlah sekedar kewajiban yang harus dilaksanakan dari suatu pihak 

tersendiri, tetapi juga menuntut keterlibatan masyarakat yang akan diperbaiki mutu-

hidupnya.
92

 

Pemberdayaan pada hakikatnya adalah untuk menyiapkan masyarakat agar 

mereka mampu dan mau secara aktif berpartisipasi dalam setiap program dan 

kegiatan pembangunan yang betujuan untuk memperbaiki mutu hidup (kesejahteraan) 

masyarakat, baik dalam ekonomi, sosial, fisik maupun mental. Meskipun partisipasi 

masyarakat merupakan sesuatu yang harus ditumbuhkembangkan dalam proses 

pembangunan, namun di dalam praktiknya, tidak selalu diupayakan dengan sungguh-

sungguh. Di pihak lain, tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat dalam 

proses pembangunan, mensyaratkan adanya kepercayaan dan kesempatan yang 

diberikan kepada masyarakat untuk terlibat  secara aktif di dalam proses 

pembangunan. “Pada umumnya partisipasi itu ada tiga unsr pokok yaitu adanya 

kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk berpartisipasi, adanya kemauan 

masyarakat untuk berpartisipasi, dan adanya kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi.”
93

 

Ini merupakan faktor pendorong tumbuh dan berkembangnya partisipasi 

masyarakat tumbuhnya kemauan dan kemauan akan menentukan kemampuannya. 
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Bagan.4.1. Perkembangan Partisipasi Masyarakat 

 

Keadaan umum yang sering menyebabkan tidak tumbuhnya partisipasi dalam 

pembangunan adalah karena mereka hanya diminta untuk berpartisipasi dalam 

memberikan input, tanpa mengetahui dengan jelas tentang manfaat apa yang akan 

mereka peroleh dan rasakan ( secara langsung atau tak langsung ).
94

 

Pemberdayaan dan partisipasi merupakan strategi yang sangat potensial dalam 

rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi budaya. Dalam hal ini cara 

terbaik untuk mengatasi masalah pembangunan adalah membiarkan semangat 

wiraswasta tumbuh dalam kehidupan masyarakat berani mengambil risiko, berani 

bersaing, menumbuhkan semangat untuk bersaing, dan menemukan hal-hal baru 

(inovasi) melalui partisipasi masyarakat.
95

 

Pemberdayaan harus langsung mengikutsertakan atau bahkan dilaksanakan oleh 

masyarakat yang menjadi penerima manfaatnya yakni supaya program pemberdayaan 
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masyarakat RBC tersebut dapat efektif karena sesuai dengan kehendak dan 

kemampuan serta kebutuhan masyarakat Pedado.  

Masyarakat sangat berpartisipasi untuk kemajuan di daerahnya dilihat dari 

mereka memiliki kemauan dalam bertindak bersama untuk pelaksanaan 

kegiatannya dan juga memberikan dukungan untuk mengembangkan agenda 

kegiatan, terlihat ketika komunitas RBC dalam menggelar acara atau program 

tambahan dari pemberdayaan masyarakat mereka selalu merespon dengan baik 

dengan ikutserta kegiatan yang kita buat untuk mereka ( Masyarakat Pedado ).
96

 

Adanya peran-serta aktif setiap warga masyarakat, sebenarnya belum cukup jika 

tidak disertai dengan dorongan-dorongan yang mereka berikan demi keberhasilan 

program. Sebab, peran serta masyarakat seringkali hanya terbatas kepada pemenuhan 

harapan yang dimintakan kepadanya, tanpa dibarengi oleh sikap atau kehendak yang 

dilandasi oleh pemahaman dan penghayatan tentang manfaat program yang 

dilaksanakan. Oleh sebab itu, dalam setiap perencanaan program perlu untuk selalu 

ditumbuhkan semangat membangun di kalangan setiap warga masyarakat, sehingga 

mereka tidak hanya berpartisipasi karena diminta, tetapi secara aktif mendorong 

keberhasilan program-program yang direncanakan. 

Selain partisipasi masyarakat, pendanaan dana kegiatan RBC pun cukup memadai 

untuk melakukan berbagai kegiatan program pemberdayaan masyarakat. 

Allhamdulilah, untuk donasi kegiatan program pemberdayan masyarakat di 

Pedado RBC mulai dari CSR Pertamina, Gramedia, CSR PT.PLN, dan didukung 

dari beberapa penggerak sosial kemasyarakatan yang ada di Palembang serta 

Puskesmas Keramasan. Selain itu juga kita memiliki tujuan yang sama di bidang 
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kemasyarakatan untuk mensejahterakan masyarakat pinggiran atau golongan 

ekonomi lemah/miskin.
97

 

 

Gambar.4.2.Bangun rumah belajar hasil donasi dari CSR Pertamina 

 

Gambar.4.3.Gazebo belajar donasi dari CSR PT.PLN 

 

Gambar.4.4.Buku fiksi dan non fiksi serta buku-buku belajar merupakan 

donasi dari Gramedia Palembang 
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Gambar.4.5.Pemberian Imunisasi dan Vaksin oleh Puskesmas Keramasan 

untuk masyarakat sekitar bersama RBC 

Untuk pendanaan harian program pemberdayaan masyarakat, menggunakan kas 

bulanan RBC atau disebut dengan “RBC Cinta” 

Kalau untuk hal-hal yang tidak terlalu besar biayanya kita menyiapkan dana 

sendiri yaitu kas bulanan RBC,  ini merupakan salah satu strategi kita juga supaya 

dana yang diberikan oleh beberapa pihak tersebut kita simpan kalau ada event 

atau pembangunan. Oleh karena itu kita (relawan) menyiapkan kas bulanan yang 

digunakan untuk kepentingan program pemberdayaan masyarakat di Pedado 

ataupun kepentingan relawan. Dan kita juga selalu terbuka bagi yang lain untuk 

ikut bersama menjalankan program pemberdayaan masyarakat di Kampung 

Sungai Pedado ini.
98

 

 

2. Faktor Penghambat 

RBC sebagaimana proses komunikasi yang lain, tentu saja ada penghambat. 

Beberapa kendala atau yang menjadi faktor penghambat dalam menjalankan program 

pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado diantaranya pola pikir 

masyarakat yang sulit diubah. 
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Dalam menyampaikan program kendala yang dialami RBC yaitu pola pikir 

masyarakat Pedado yang sulit diubah, hal ini dikarenakan banyak faktor termasuk 

kondisi ekonomi lemah serta pendidikannya yang terbilang sangat minim. Kesulitan 

pemberdayaan masyarakat termasuk penyampaian programnya diakibatkan pola pikir 

masyarakat yang sulit untuk diubah. Oleh karena masyarakat Pedado layaknya organ 

tubuh manusia yang saling berhubungan seperti pada konsep teori fungsional, maka 

masyarakat memilih lembaga-lembaga yang saling tergantung satu sama lain serta 

menjalankan fungsinya untuk tetap menjaga stabilitas dalam masyarakat. 

Rumah Belajar Ceria merupakan bagian dari komunitas sosial yang bergerak di 

bidang kemasyarakatan, maka RBC harus menjalankan fungsinya yaitu 

memberdayakan masyarakat salah satunya dengan cara memenuhi pola pikir 

masyarakat. Mengubah pola pikir msyarakat hendaknya digunakan komunikasi yang 

efektif yang sesuai dengan kadar pengetahuan mereka. 

 

C. Langkah-langkah Strategi Komunikasi Persuasif Yang Digunakan 

Komunitas Rumah Belajar Ceria di Kampung Sungai Pedado Palembang 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan 

yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap pelaksanaan pemberdayaan 
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masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu demi keberhasilannya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.
99

 

Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat 

khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan , baik karena kondisi 

eksternal ( misalnya, ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil ).
100

 Pada dasarnya, 

program pemberdayaan masyarakat adalah upaya supaya masyarakat golongan 

ekonomi lemah untuk hidup lebih baik, memiliki sumber pencaharian yang nantinya 

akan menjadi sumber penghailan dan dari situlah masyarakat seperti itu akan 

mencapai kemandirian. Sebuah program yang disampaikan kepada masyarakat 

merupakan bagian dimana program tersebut adalah tahapan awal untuk mencapai 

tujuan dari penyampai program. Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang 

masyarakat untuk mendiskusikan masalahnya serta merumuskan pemecahannya 

dalam suasana kebersamaan. 

1. Pengenalan Wilayah 

Di dalam pelaksanaan komunitas RBC ( Rumah Belajar Ceria ) dalam program 

pemberdayaan masyarakat, seorang anggota RBC tidak cukup hanya mengenal 

masyarakat penerima manfaatnya saja, tetapi juga harus mengenal beragam kekuatan 

yang mempengaruhi proses perubahan, baik yang menyangkut lingungan fisik, 
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lingkungan sosial dll. Selarang dengan itu, sa;ah satu tugas yang harus dilakukan oleh 

setiap anggota adalah melaksanakan pengenalan wilayah kerja pemberdayaan 

masyarakat. 

Oleh sebab itu, tanpa pengenalan wilayah kerja yang baik, bukan saja akan 

menyulitkan komunitas RBC untuk menyusun program dan kalender kerja 

pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan, tetapi sekaligus juga akan 

menyulitkan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah 

direncanakan. Hal ini disebabkan karena, data/informasi atau gambaran tentang 

situasi yang diperoleh berdasarkan pengamatan sekilas atau berdasarkan data 

sekunder yang tersedia. Di pihak lain, karena obyek utama dari kegiatan 

pemberdayaan masyarakat adalah manusia yang memiliki perasaan, kebutuhan, 

keinginan, dan harapan-harapan yang selalu berubah-ubah tergantung keadaan ( fisik 

dan sosial ) lingkungannya, akan sangatlah sulit bagi komunitas RBC tanpa 

melakukan pengenalan wilayah tempat mereka mengabdi, dan mengetahui 

karakteristik masyarakat setempat yang akan diberdayakan diperlukan hubungan 

timbal balik antara relawan RBC dengan masyarakat Pedado. Melalui pengenalan 

wilayah kerja, RBC juga akan membiasakan dirinya sendiri untuk bekerja 

berdasarkan data atau fakta yang benar-benar diyakini, dan bukan bekerja 

berdasarkan prakiraan-prakiraan, asumsi-asumsi, atau menurut “kata orang”.
101

 RBC 

dalam seleksi lokasi dilakukan sesuai dengan kriteria yang disepakati oleh setiap 
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relawan. Penetapan kriteria penting supaya pemilihan lokasi dilakukan sebaik 

mungkun, sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat akan tercapai seperti yang 

diharapkan. 

Pengenalan wilayah kerja sebelum melaksanakan pengabdian/tugas tidak hanya 

penting, tetapi justru merupakan persyaratan mutlak, sebab, hanya dengan mengenal 

wilayah kerja RBC dapat memahami keadaan masyarakat sebagai penerima 

manfaatnya, keadaan lingkungan fisik dan sosial masyarakat, masalah-masalah yang 

akan dihadapi oleh masyarakat sebagai penerima manfaat, kendala-kendala yang akan 

dihadapi untuk melaksanakan pemberdayaan masyarakat, faktor-faktor pendukung 

pelancar kegiatan pemberdayaan masyarakat yang akan dilaksanakan. 

Melalui pengenalan wilayah kerja yang mendalam, RBC tidak hanya mengetahui 

kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi penerima manfaat, 

tetapi melalui pengenalan wilayah kerja yang mendalam, relawan RBC akan 

memahami keadaan alam ( iklim,keadaan hama penyakit yang biasa mengganggu, 

dan bencana alam rutin ), kegiatan usaha, keadaan penduduk ( kebiasaan-

kebiasaannya, kebutuhan dan keinginannya, agama dan nilai-nilai sosial yang 

dianut ), keadaan kelembagaan yang akan mempengaruhi kegiatan usaha dan 

perilaku masyarakat, terakhir sarana dan prasarana yang tersedia dan dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan 

serta keuntungannya.
102

 

Pembangunan kewilayahan dimaksudkan agar semua daerah dapat melaksanakan 

pembangunan secara proporsional dan merata sesuai dengan potensi yang dimiliki 

daerah tersebut. 
103

 

                                                           
102

Evan Saputra, Founder Rumah Belajar Ceria, Wawancara Pribadi, Palembang, 02 Maret 

2019.  
103

Nurman, Strategi Pembangunan Daerah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 157. 



112 
 

 

2. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat 

Setelah itu, RBC melakukan sosialisasi pemberdayaan masyarakat yang 

merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan untuk menciptakan dialog dengan 

masyarakat. Melalui sosialisasi akan membantu untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat dan pihak terkait tentang program atau kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang telah direncanakan. Proses sosialisasi menjadi sangat penting, 

karena akan menentukan minat dan ketertarikan masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam program pemberdayaan masyarakat yang dikomunikasikan. Melalui 

pemberdayaan orang, kelompok, atau masyarakat dituntut menjadi kuat untuk 

berpartisipasi dan memiliki kreativitas. Melalui pemberdayaan masyarakat, aspek 

partisipasi dan kreativitas dikelola sedemikian rupa. Sehingga dipandang perlu untuk 

melakukan pendampingan agar daya ( kuasa ) yang dimiliki oleh orang, kelompok, 

atau masyarakat bisa dioptimalkan.
104

 

Adapun materi pemberdayaan masyarakat dalam sosialisasi yang disamapaikan 

oleh relawan RBC , harus selalu mengacu kepada kebutuhan yang telah dirasakan 

oleh masyarakat Pedado sebagai penerima manfaatnya. 

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Langkah berikutnya tentang proses program pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan taraf 
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hidupnya. Dalam proses tersebut RBC dan masyarakat Pedado bersama-sama 

melakukan kegiatan identifikasi serta menganalisa keadaannya, baik potensi maupun 

permasalahannya. Pada tahap ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai 

aspek sosial, ekonomi dan kelembagaan (pembentukan kelompok untuk 

menggabungkan potensi ekonomi dan berbagai sumberdaya masyarakat yang akan 

lebih memudahkan masyarakat untuk mengakses berbagai faslitas untuk 

pengembangan kegiatan produktif masyarakat). 

Sebenarnya ini langkah awal, jadi dalam proses ini diliputi persiapan masyarakat 

Pedado untuk melakukan pertemuan bersama masyarakat setempat lalu kita 

menganalisa masalah-masalah dan memberikan pemecahan masalah yang terbaik 

dengan memperdayakan sumberdaya yang tersedia lalu mengembangkan rencana 

kegiatan serta melakukan pengorganisasian pelaksanaannya.
105

 

Setelah rencana telah disusun bersama dengan dukungan fasilitas dari RBC 

selanjutnya diimplementasikan dalam kegiatan yang konkrit dengan tetap 

memperhatikan relisasi dan rencana awal. Termasuk dalam kegiatan ini adalah 

pemantauan pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang telah disediakan 

oleh RBC dan kemajuan kegiatan menjadi perhatian semua pihak baik dari RBC 

maupun masyarakat, selain itu juga dilakukan perbaikan jika diperlukan. 

Untuk memantau proses dan hasil kegiatan secara terus menerus secara 

partisipatif, ini dilakukan secara mendalah pada tahapan program pemberdayaa 

masyarakat supaya prosesnya berjalan sesuai dengan tujuan. Proses penilaian, 
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pengkajian dan pemantauan baik prosesnya maupun hasil dan dampaknya supaya 

dapat disusun proses perbaikan kalau diperlukan. 

Untuk pemantauan berjalannya program pemberdayaan masyarakat khususnya di 

bidang Ekonomi Kreatif kita (RBC) melakukannya seminggu 4 kali pada hari 

Selasa, Kamis, Sabtu dan Minggu karena 4 hari tersebut para relawan RBC stand 

by jadi sembari melaksanakan bidang pendidikan yaitu mengajar anak-anak 

TK/SD/SMP, relawan RBC juga melakukan monitoring perkembangan seperti 

Jamur Tiram, Tumbuhan obat-obatan, dan Hidroponik serta setiap minggu juga 

kita sering mengadakan dokter kecil yang merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan jadi pemantauan merupakan 

langkah untuk pendekatan kepada masyarakat setempat supaya mereka lebih 

akrab dengan RBC dan menumbuhkan rasa keinginan tersendiri untuk 

menjalankan program RBC menjadi lebih baik.
106

 

 

  

Gambar.4.6.Proses Pembuatan Jamur Crispy oleh Ibu-Ibu Pedado 

 

 Kegiatan pemberdayaan yang bertujuan untuk mewujudkan perubahan yaitu 

terwujudnya proses belajar yang mandiri untuk terus menerus melakukan 

perubahan. Dengan kata lain, pemberdayaan harus didesain sebagai proses 
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belajar, atau dalam setiap upaya pemberdayaan, harus terkandung upaya-upaya 

pembelajaran atau penyelenggaraan pelatihan, dll. 

 Dalam kaitan ini, keberhasilan relawan RBC tidak diukur dari seberapa 

banyak ajaran yang disampaikan, tetapi seberapa jauh terjadi proses belajar 

bersama yang dialogis yang mampu menumbuhkan kesadaran, pengetahuan, dan 

keterampilan “baru” yang mampu mengubah perilaku kelompok sasarannya ke- 

arah kegiatan dan kehidupan yang lebih menyejahterakan. Pemberdayaan sebagai 

proses pemberlajaran, harus berbasis dan selalu mengacu kepada kebutuhan 

masyarakat serta diusahakan guna sebesar-besar kesejahteraan masyarakat yang 

diberdayakan. 

Sekarang terbantu sekali adanya program pemberdayaan masyarakat dari 

RBC  di Pedado. Pendapatan mulai mencukupi kebutuhan rumah tangga 

hingga sekolah. Bahkan, RBC tidak hanya memperhatikan dari segi ekonomi 

saja tetapi mereka juga turut memperhatikan pendidikan dan mengajarkan 

akhlak kepada anak-anak di Kampung Sungai Pedado.
107

 

 

4. Pemandirian Masyarakat 

Langkah terakhir yaitu pemandirian masyarakat,salah satu tujan program 

pemberdayaan masyarakat yaitu untuk memandirikan masyarakat dan meningkatkan 

taraf hidupnya, maka arah pemandirian masyarakat berupa pendampingan untuk 

menyiapkan masyarakat supaya benar-benar mampu mengelola sendiri kegiatannya. 
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Kemandirian bukan diartikan sebagai berdikari (memenuhi kebutuhannya sendiri), 

melainkan kemampuan dan keberaniannya untuk mengambil keputusan yang terbaik 

bagi dirinya sendiri dan masyarakat. 

Dalam hal pemandirian masyarakat Pedado, RBC membuka FGD (Forum Grup 

Dicussion) disana akan ada narasumber yang professional dalam bidang 

kewirausahaan dengan memberikan ide-ide kreatif atau inovatif yang membangun 

masyarakat untuk memiliki keinginan merubah kondisi kehidupan lebih baik, 

berbagai pelatihan untuk menambah atau memperbaiki pengetahuna teknis serta 

perubahan sikap. Selain pelatihan untuk menambah wawasan masyarakat Pedado, 

RBC juga melakukan kegiatan peningkatan pendapatan yang merupakan upaya 

terpenting untuk membiayai kegiatan yang diperlukan dan membangun kemandirian. 

Peningkatan pendapatan juga penting supaya masyarakat semakin yakin bahwa RBC 

memberikan bantuan benar-benar mampu memperbaiki kehidupan mereka, minimal 

secara ekonomi. Seperti RBC memberikan ruang kreatif wirausaha, RBC mengajak 

ibu-ibu janda di Pedado untuk mendapatkan tambahan penghasilan dengan membuat 

jamur krispy lalu dijual ke pasaran, bukan hanya ibu-ibu saja tetap bapak-bapak 

Pedado juga yang pekerjaannya rata-rata petani memberikan ruang untuk 

mengembangkan kemampuan bertanam mereka yang sudah menjadi kultur 

masyarakat Pedado dengan membuat Hidroponik dan Tanaman obat-obatan. 



117 
 

 

 

Gambar.4.7.Pembudidayaan jamur tiram, merupakan upaya pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang ekonomi kreatif 

 

 

Gambar.4.8.Hidroponik RBC, dengan branding Hid-Up Farm juga 

merupakan program pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi kreatif. 

Petaninya sendiri diambil bapak-bapak masyarakat Pedado. 

 

Strategi pembangunan desa merupakan suatu kerangka kerja pembangunan yang 

komperhensif dan sistematis dalam mencapai harapan yang dicita-citakan. Kebijakan 

strategis yang dituangkan dalam perencanaan desa menentukan arah perubahan dan 
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orientasi pembangunan yang perlu dilakukan untuk mencapai harapan dan 

kesejahteraan masyarakat.
108

 

 

D. Hasil Analisa Strategi Komunikasi Persuasif Rumah Belajar Ceria dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Sungai Pedado Palembang 

Perencanaan program yang baik, harus mengungkapkan hasil analisis fakta dan 

keadaan yang lengkap yang menyangkut keadaan sumber daya alam, sumber daya 

manusia, kelembagaan, ketersediaan sarana dan prasarana, dan keadaan sosial. Untuk 

keperluan tersebut, pengumpulan data dapat dilakukan dengan menghubungi 

beberapa pihak dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data agar data 

yang terkumpul tidak saja cukup lengkap tetapi juga dijamin kebenarannya.
109

 

Dalam hasil penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa angket untuk mengetahui seberapa aktif penerima manfaat ( masyarakat 

Pedado ) dalam program pemberdayaan masyarakat yang dibentuk oleh komunitas 

Rumah Belajar Ceria. 

Untuk mendapatkan hasil, peneliti menyiapkan 13 pertanyaan untuk 50 responden 

yang ikut serta dalam program pemberdayaan masyarakat dengan petunjuk pengisian 

kuesioner memberikan tanda (X) pada jawaban a) SS= Sangat Setuju, b)  S= Setuju, 

c) RG= Ragu-Ragu, d) TS= Tidak Setuju, e) STS= Sangat Tidak Setuju. Dengan skor 
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pada setiap jawaban yaitu; SS= Sangat Setuju (5), S= Setuju (4), RG= Ragu-Ragu 

(3), TS= Tidak Setuju (2), STS= Sangat Tidak Setuju (1). 

Berdasarkan diagram persebaran jawaban Skala Likert masing-masing item 

pertanyaan diperoleh informasi bahwa item pertanyaan yang memiliki jumlah 

jawaban Sangat setuju terbanyak adalah item pertanyaan ke 6 yaitu sebanyak 32 

responden sedangkan yang memiliki jumlah jawaban sangat setuju terendah adalah 

item pertanyaan ke 13 yaitu sebanyak 17 responden. Pada diagram tersebut diperoleh 

informasi bahwa tidak ada responden yang menjawab  tidak sangat setuju pada semua 

item pertanyaan. Sedangkan pada semua item pertanyaan pilihan jawaban sangat 

satuju memiliki tingkat jawaban terbanyak dibandingkan pilihan yang lain. 

 

Gambar.4.9.Hasil Jawaban pada pertanyaa ke 1-7 
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Gambar.4.10.Hasil Jawaban dari Pertanyaan 8-13 

 

Persentase tingkat keberhasilan tertinggi diperoleh pada item pertanyaan ke 

10 yaitu sebesar 92 % yaitu masyarakat sekitar Kampung Sungai Pedado mendapat 

hak pemberdayaan secara berkelanjutan, oleh karena itu di Bab 3 RBC membuat 

program perencanaan jangka panjang dalam suatu rangkaian kegiatan yang 

berkelanjutan seperti perubahan-perubahan yang perlu dilakukan, selaras dengan 

perubahan kebutuhan dan masalah yang akan dihadapi. Sedangkan tingkat 

keberhasilan terendah adalah pada item ke 9 yaitu 78,8 % tidak adanya kesenjangan 

antarkelas di kampung Sungai Pedado, ini tidak menutup kemungkinan masyarakat 

yang lain tidak berjalan dengan kompak, sifat solidaritas selalu tertanam dalam 

masyarakat tersebut. Sedangkan total rata-rata tingkat keberhasilan pada semua item 

pertanyaan/kategori adalah sebesar 87,26 %. 
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Gambar.4.11.Tingkat Persentase Keberhasilan Program Pemberdayaan 

Masyarakat di Kampung Sungai Pedado Palembang 

 

Pada penelitian ini melibatkan responden yang terdiri dari 74 % atau sebanyak 

37 responden perempuan dan sebanyak 26 % atau 13 responden laki-laki. 

 

Gambar.4.12.Perempuan lebih aktif mengikuti Program Pemberdayaan 

Masyarakat. 
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Penelitian ini juga melibatkan 16 % responden yang bekerja sebagai pekerja 

swasta atau sebesar 8 responden, kemudian 2 % responden yang memiliki pekerjaan 

wiraswasta dan sisanya sebanyak 82 % atau sebesar 41 responden memiliki pekerjaan 

selain pekerja swasta dan wiraswasta. Masyarakat yang menjawab lain-lain mereka 

bekerja sebagai buruh, serabutan, pembantu rumah tangga dan petani. 

 

Gambar.4.13.Persentase Pekerjaan Masyarakat Pedado 

 

Untuk tingkat pendidikan, penelitian ini melibatkan 64 % atau 32 responden 

yang memiliki tingkat pendidikan sekolah dasar, 22 % atau 11 responden yang 

memiliki pendidikan SMP, 12 % atau 6 responden yang memiliki tingkat pendidikan 

SMA dan 2 % atau 1 responden yang memiliki tingkat pendidikan SMA. Tidak 

heran, jika RBC melakukan program pemberdayaan masyarakat bukan hanya dalam 

bidang ekonomi kreatif dan kesehatan saja tetapi bidang pendidikan juga dibentuk 

oleh komunitas RBC. 
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Gambar.4.14.Tingkat Pendidikan Masyarakat Pedado Tertinggi adalah 

Sekolah Dasar. 

 

Pada penelitian ini melibatkan 98 % atau 49 responden yang sudah menikah 

dan sisanya belum menikah. 

 

Gambar.4.15.Status Responden yang Mengisi Angket Penelitian  
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Tingkat partisipasi masyarakat pedado dalam mengikuti program 

pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini melibatkan 84 % atau 42 responden 

yang merupakan anggota aktif dan 16% atau 8 responden yang merupakan anggota 

tidak aktif. 

 

Gambar.4.16. Sebanyak 84% Masyarakat Pedado Sangat Berpartisipasi dalam 

Mengikuti Program Pemberdayaan Masyarakat 

Pada penelitian ini diperoleh informasi bahwa lama tinggal terbesar responden 

di Pedado adalah tahun 60 tahun dan lama tinggal terkecil adalah 2 tahun. 

 

Gambar.4.17.Lama Tinggal Masyarakat di Kampung Sungai Pedado 
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Pada tingkat usia, penelitian ini melibatkan responden dengan usia terbesar 

adalah 60 tahun dan usia terkecil 20 tahun sedangkan rata-rata semua usia responden 

adalah 30 tahun. 

 

Gambar.4.18.Umur Responden Pengisian Angket. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti 

tentang strategi komunikasi persuasif komunitas Rumah Belajar Ceria dalam program 

pemberdayaan masyarakat di Kampung Sungai Pedado Palembang, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Langkah-langkah komunikasi yang diterapkan oleh Komunitas Rumah Belaja 

Ceria kota Palembang pada dasarnya adalah proses yang dilakukan secara 

langsung. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dimulai dari proses seleksi 

lokasi sampai dengan pemandirian masyarkat. Seleksi wilayah dilakukan 

sesuai dengan kriteria yang disepakati oleh relawan RBC sehingga tujuan 

pemberdayaan masyarakat akan tercapai seperti yang diharapkan. Setelah itu, 

RBC melakukan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan 

pihak terkait tentang program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

telah direncanakan. Setelah melakukan sosialisasi, proses pemberdayaan 

dilaksanakan oleh masyarakat Pedado dan dibantu relawan RBC. Proses 

pemberdayaan dilakukan untuk memandirikan masyarakat dan meningkatkan 

taraf hidupnya, maka arah pemandirian masyarakat adalah berupa 
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pendampingan untuk menyiapkan masyarakat supaya benar-benar mampu 

mengelola sendiri kegiatannya. 

2. Upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Rumah Belajar Ceria, 

terdapat beberapa faktor pendukung seperti dana kegiatan yang mencukupi 

sehingga proses pemberdayaan masyarakat tetap berjalan sesuai rencana dan 

tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi sehingga masyarakat dapat bekerja 

sama dengan baik dalam melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

sudah disusun oleh RBC. Sedangkan faktor penghambat adalah minimnya 

pola pikir masyarakat dimana rata-rata pendidikan masyarakat pedado 64% 

SD sehingga RBC mengalami kesulitan dalam melakukan penyadaran kepada 

masyarakat secara penuh untuk menunjukkan pentingnya perubahan untuk 

memperbaiki keadaannya. 

Target sasaran Komunitas Rumah Belajar Ceria adalah Kampung Sungai Pedado 

Palembang dalam menerapkan program pemberdayaan mayarakat dengan konsep 

mengatasi sumber dari kemiskinan itu sendiri, tentunya masyarakat diberikan 

bimbingan dan arahan untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti secara langsung, maka beberapa saran yang 

akan disampaikan diantaranya : 
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1. Program pemberdayaan masyarakat RBC untuk ke depan bisa lebih baik lagi 

dalam melakukan tugas-tugasnya dan lebih menerapkan rasa tanggung jawab 

yang tinggi terhadap masyarakat supaya program ini berjalan terus di 

lingkungan masyarakat Pedado. 

2. Program pemberdayaan masyarakat RBC ke depan selalu memfokuskan 

menjadi agen perubahan di bidang ekonomi dna sosial, supaya program 

pengentasan kemisikinan dapat lebih terarah 

3. Program pemberdayaan masyarakat RBC, harus bisa menjadi contoh untuk 

komunitas lainnya di Palembang dalam melakukan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di daerahnya masing-masing. 
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER ATAS RESPON MASYARAKAT 

TERHADAP PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KOMUNITAS 

RUMAH BELAJAR CERIA DI KAMPUNG SUNGAI PEDADO PALEMBANG 

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh 

Masyarakat Kampung Sungai Pedado yang saya hormati, saya sedang melakukan tugas dari 

kampus Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dalam rangka pembuatan tugas 

akhir (skripsi). Kuesioner penelitian ini sebagai bahan penghimpunan data bagi saya dalam 

pembuatan tugas akhir (skripsi). Untuk itu saya mohon kesediaannya kepada masyarakat 

Kampung Sungai Pedado yang mengikuti Program Pemberdayaan Masyarakat Komunitas 

Rumah Belajar Ceria untuk berkenan mengisi pertanyaan-pertanyaan dibawah ini. 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini, sebaiknya dibaca dan dipahami 

terlebih dahulu. 

2. Mohon dijawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada 

pilihan yang tersedia. 

3. Jawaban yang diberikan, dijamin kerahasiannya. 

 

I. Gambaran umum responden 

1. Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

2. Pekerjaan  : a. Pegawai Negeri b. Swasta c. Wiraswasta  

             d.Lain-lain 

3. Pendidikan  : a.SD  b.SMP  c.SMA  d.Diploma 

    e.Sarjana f.Lain-lain 

4. Status   : a. Menikah b. Belum Menikah 

5. Umur  : ……. 



6. Lama tinggal di Pedado : ……... 

7. Menjadi Anggota Aktif Program Pemberdayaan Masyarakat Rumah Belajar 

Ceria 

a. Ya b. Tidak 

 

II. Hasil Program Pemberdayaan Masyarakat Komunitas Rumah Belajar Ceria 

1. Peningkatan kesejahteraan masyarakat setelah adanya program pemberdayaan 

masyarakat dari Komunitas Rumah Belajar Ceria. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

b. Setuju   d. Tidak Setuju 

2. Peningkatan perekonomian masyarakat setelah adanya program pemberdayaan 

masyarakat dari Komunitas Rumah Belajar Ceria. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

 b. Setuju   d. Tidak Setuju 

3. Peningkatan pendapatan masyarakat setelah adanya program pemberdayaan 

masyarakat dari Komunitas Rumah Belajar Ceria. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

4. Peningkatan motivasi hidup setelah adanya program pemberdayaan masyarakat 

dari Komunitas Rumah Belajar Ceria. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

5. Peningkatan potensi masyarakat setelah adanya program pemberdayaan 

masyarakat dari Komunitas Rumah Belajar Ceria. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

6. Peningkatan kemampuan masyarakat menjadi masyarakat yang lebih mandiri. 



 a. Sangat Setuju  c. Netral  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

7. Adanya kemudahan akses terhadap sumber daya yang ada. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

8. Kesadaran terhadap kesenjangan yang terjadi pada masyarakat.  

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

9. Tidak adanya kesenjangan antarkelas di sekitar Kampung Sungai Pedado. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

10. Masyarakat sekitar Kampung Sungai Pedado mendapat hak pemberdayaan 

secara berkelanjutan.  

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

11. Kemandirian masyarakat Kampung Sungai Pedado setelah adanya program 

pemberdayaan yang dilaksanakan.  

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

12. Berkembangnya usaha yang berada di Kampung Sungai Pedado. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 

13. Kecukupan ekonomi masyarakat Kampung Sungai Pedado setelah adanya 

pemberdayaan dari Komunitas Rumah Belajar Ceria. 

a. Sangat Setuju  c. Ragu-ragu  e.Tidak Sangat Setuju 

   b. Setuju   d. Tidak Setuju 
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